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BAB1

ULUAN

1.1 Latar Belakang Peneli

Sektor pertanian, m ektor yang memiliki peran penting, tidak
hanya pada masa sekarang, namun juga di masa mendatang karena berperan
dalam menyediakan kebutuhan pangan masyarakat, pakan untuk ternak, dan
penyediaan bioenergi. Tugas penyediaan pangan masyarakat bukanlah tugas
yang ringan, karena diperkirakan penduduk Indonesia pada tahun 2050
mencapai 317 juta jiwa, atau terbesar keenam di dunia setelah India,
Tiongkok, Amerika, Nigeria dan Pakistan. Selain menyediakan pangan bagi
seluruh penduduk nasional, sektor ini juga menyumbang devisa bagi petani
untuk tujuan baik dibidang kegiatan pertanian maupun perdagangan serta
menyediakan kesempatan kerja dan bahan baku bagi industri. salah satunya
adalah dalam sektor pertanian kelapa sawit (United Nations Population,
2022).

Kelapa Sawit merupakan salah satu tumbuhan palma yang bernilai
ekonomi tinggi. Karena dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
makanan, dan turunannya dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
kosmetik, detergen, hingga digunakan sebagai energi alternatif bahan bakar
yaitu biofuel atau biodiesel (Dirjen Perkebunan, 2020);(Firdausi, 2020).
Pengembangan biofuel berbasis Kelapa Sawit digunakan sebagai energi
alternatif pengganti bahan bakar fosil sekaligus sebagai cara penerapan dan
pencapaian pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/
SDGs). Dalam rangka mengurangi bahan bakar fosil, Pemerintah Indonesia
memberikan perhatian serius terkait pengembangan dan pemanfaatan
biofuel atau bahan bakar nabati (BBN) dari produk turunan Kelapa Sawit,
sebagai bahan bakar alternatif dari sumber terbarukan. Sehingga dari hal
tersebut memberikan suatu peluang kedepannya dengan adanya
pengembangan kelapa sawit menjadi biofuel. (Sudiyani, Aiman,

Mansur,2019).
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Indonesia merupakan daerah yang potensial untuk mengembangkan

perkebunan kelapa saw

2011-2020 selalu meng

areal perkebunan kelapa sawit dari tahun

ingkatan, dimana pertumbuhan tertinggi
dialami pada tahun 20 nilai pertumbuhan sebesar 25.4 persen.
Perkembangan luas areal lahan juga diikuti dengan rata-rata pertumbuhan
produksi CPO sebesar 9.5 persen setiap tahunnya. Selain itu tanaman kelapa
sawit juga menjadi sumber pangan dan gizi utama dalam menu penduduk
negeri, sehingga kelangkaannya di pasar domestik berpengaruh sangat nyata
dalam perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Mudatsir,

2021). Seperti terlihat pada tabel 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1 Luas Areal Tanaman Kelapa Sawit Menurut Kecamatan di

Kabupaten Lahat
Kecamatan Kelapa Sawit
2022 Ha 2023 Ha
Tanjung Sakti Pumi 40 38
Tanjung Sakti Pumu - -
Kota Agung 50 53
Mulak Ulu 40 55
Tanjung Tebat 30 25
Mulak Sebingkai 50 45
Pulau Pinang 50 47
Pagar Gunung 50 56
Gumay Ulu - -
Jarai - -
Pajar Bulan - -
Muara Payang - -
Sukamerindu - -
Kikim Barat 1.850 3.788
Kikim Timur 1.550 3.181
Kikim Selatan 1.430 2.166
Kikim Tengah 1.640 1.661
Lahat 220 265
Gumay Talang 700 1.083
Lahat Selatan 260 118
Pseksu 120 273
Merapi Barat 50 67
Merapi Timur 910 905
Merapi Selatan 80 113
Total 9.120 Ha 13.939 Ha

Sumber : (Badan pusat statistik kabupaten lahat, 2023)



Protected by PDF Anti-Copy Free

Upgrade to Pro Version to Remoye the Watermark
( p%erdasarkan keterangan tabel diatas bahwa keselu)ruhan luas lahan

di kabupaten lahat pada 2 sebanyak 9.120 Ha dan pada tahun 2023
sebanyak 13.939 Ha da

sawit di Kikim Barat ad

n kelapa sawit yang dimiliki oleh petani
, luas lahan yang dimiliki tersebut belum
tentu dapat membantu dalam meningkatkan pendapatan karena oleh
beberapa faktor misalnya, harga, jumlah produksi, dan bagaimana
pengolahan lahan yang dimilikinya. Dimana Kecamatan Kikim Barat
Kabupaten Lahat ini terletak di Provinsi Sumatera Selatan dan jumlah
penduduk berkisar 427.320 jiwa. Penduduk Kecamatan Kikim Barat
mayoritas muslim, dan mata pencaharian masyarakatnya adalah berkebun
kelapa sawit dan Karet, pedagang, buruh harian, dan pegawai honorer.
(Badan pusat statistik kabupaten lahat, 2023).

Sektor pertanian memberi kontribusi besar dalam mendorong
perekonomian di Kecamatan Kikim Barat . Hal ini disebebkan karena
sebagian besar daerah Sumatera Selatan merupakan penghasil produk
pertanian. Di Kabupaten Lahat subsektor pertanian yang prospektif untuk
dikembangkan adalah tanaman kelapa sawit karena tanaman kelapa sawit
ini sangat berpengaruh positif terhadap kehidupan manusia, kelapa sawit
juga merupakan sumber kebutuhan sehari-hari. Adapaun jumlah produksi
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Lahat seperti yang terlihat pada tabel
1.2 di bawah ini.

Tabel 1. 2 Jumlah Produksi Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis

Tanaman di Kabupaten Lahat (Ton)

Kecamatan Kelapa Sawit Kelapa
2022 2023 2022 2023
(ton) (ton) (ton) (ton)
Tanjung Sakti Pumi 260 29 30 29
Tanjung Sakti Pumu - - 10 12
Kota Agung 450 54 10 14
Mulak Ulu 450 54 20 20
Tanjung Tebat 650 65 10 12
Mulak Sebingkai 450 54 20 16
Pulau Pinang 150 18 10 3
Pagar Gunung 110 176 10 8

Gumay Ulu - - 10 8



)

Kelapa
2022 2023 2022 2023
) (ton) (ton) (ton)

Jarai - 30 32
Pajar Bulan - 10 14
Muara Payang - - 10 20
Sukamerindu - - 30 14
Kikim Barat 4.680 4.972 10 13
Kikim Timur 4.150 3.989 10 12
Kikim Selatan 3.640 4.097 10 12
Kikim Tengah 4.410 3.410 10 6
Lahat 630 709 - 2
Gumay Talang 1.930 2.311 10 12
Lahat Selatan 700 270 10 8
Pseksu 220 792 - 2
Merapi Barat 70 7 30 26
Merapi Timur 2.800 3.157 30 24
Merapi Selatan 300 32 10 12
Total : 26.050 ton  25.196 ton 340 ton 331 ton

Sumber: (Badan pusat statistik kabupaten lahat, 2023)

Berdasarkan keterangan yang terdapat pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa jumlah produksi kelapa sawit di Kabupaten Lahat pada
tahun 2022 mencapai 26.050 ton, sementara pada tahun 2023 mengalami
penurunan menjadi 25.196 ton. Sementara itu, jumlah produksi kelapa sawit
di Kecamatan Kikim Barat pada tahun 2022 tercatat sebesar 4.680 ton, dan
pada tahun 2023 meningkat sedikit menjadi 4.972 ton. Meskipun terdapat
peningkatan produksi kelapa sawit di Kecamatan Kikim Barat pada tahun
2023, jumlah produksi tersebut belum tentu dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit di wilayah
tersebut. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi, salah
satunya adalah fluktuasi harga yang dapat sangat mempengaruhi pendapatan
petani. Selain itu, modal yang dimiliki oleh petani untuk melakukan
produksi juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan, karena
kurangnya modal dapat membatasi kemampuan petani untuk meningkatkan
produksi dan kualitas kelapa sawit yang mereka hasilkan. Dengan demikian,
meskipun angka produksi menunjukkan peningkatan, aspek-aspek lain

seperti harga dan modal harus dipertimbangkan agar dapat memberikan
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darr(lpzll)kg pos?ti terhadap kesejahteraan petani kelapa savgit di Kecamatan

Kikim Barat (Badan Pu istik Kabupaten Lahat, 2023).

Harga tandan it juga sangat berpengaruh terhadap
ada Tabel 1.3 dibawah ini.

Tabel 1.3 Harga Tandan Buah Segar Kikim Barat 2024

pendapatan petani sepe

Bulan/ Tahun Harga
11/2023 Rp 2.400
12/2023 Rp 2.400
1/2024 Rp 2.000
2/2024 Rp 2.000
3/2024 Rp 2.000
472024 Rp 2.000
5/2024 Rp 2.150
6/2024 Rp 2.150
7/2024 Rp 2.150
8/2024 Rp 2.150
9/2024 Rp 2.200

Sumber: (wawancara dengan agen sawit di Ds babat kec,baru kikim barat 2024)

Saat ini tekanan ekonomi global dirasakan oleh petani di Indonesia
khususnya Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Hal
ini di sebabkan karena produk pertanian cenderung berorientasi ekspor dan
harganya tergantung pada pasar internasional. Fluktuasi harga yang
cenderung menurun pada beberapa jenis komoditi pertanian khususnya
kelapa sawit merupakan permasalahan ekonomis yang mengancam
keberlangsungan hidup masyarakat petani. Di sisi lainnya peranan
modernisasi peralatan teknologi produksi pertanian, sistem upah pekerja
dan biaya perawatan pertanian yang menyatu dalam kehidupan para petani
turut menjadi beban ekonomis masyarakat petani lainnya. Karena
perkebunan sawit adalah salah satu kegiatan pertanian yang berorientasi

ekspor-impor.

Pendapatan petani bersumber dari hasil produksi pertanian yang
dikelola oleh para petani. Dalam usaha meningkatkan pendapatan petani
kelapa sawit, pupuk dan modal memiliki pengaruh terhadap peningkatan

pendapatan petani kelapa sawit. Ketika modal kerja semakin tinggi, maka
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pen(dalp)gtan petani akan meningkat sehingga kemungkir?an petani untuk

memperoleh laba akan besar, begitupun sebaliknya ketika modal

kerja kecil maka penda ni akan menurun sehingga kemungkinan

petani memperoleh lab n semakin kecil (Harmain et al., 2022).
Selain itu, hal lain yang dapat mempengaruhi pendapatan petani kelapa
sawit, yaitu luas lahan, harga jual, dan jumlah tenaga. Tenaga kerja manusia
dibedakan atas tenaga kerja pria, wanita, dan anak-anak. Tenaga kerja
manusia dapat mengerjakan semua jenis pekerjaan usaha tani berdasarkan
tingkat kemampuannya, jumlah uang yang diperoleh seorang pekerja

selama jangka waktu harian, mingguan ataupun bulanan mengacu pada upah

nominal tenaga kerja (Sari et al., 2023).

Banyak faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi
kesejahteraan petani sawit di Kecamatan Kikim Barat seperti yang telah di
jelaskan, namun belum diketahui secara pasti faktor apa saja yang
mempengaruhi kesejahteraan para petani sawit tersebut. Berdasarkan
fenomena pertanian yang terjadi di Kecamatan Kikim Barat Kabupaten
Lahat ini peneliti tertarikk membahas hal-hal yang di duga dapat
mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani sawit tersebut. sehingga
penelitian ini perlu dilakukan. Berdasarkan latar belakang yang di paparkan
diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai”
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Sawit
Di Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan bahwa
permasalahan dalam penelitian ini antara lain.
a. Luas Lahan
Pendapatan petani kelapa sawit dapat di ukur dari besar atau kecilnya
lahan perkebunan kelapa sawit, semakin besar luas lahan kelapa sawit

maka semakin banyak buah kelapa sawit yang di hasilkan begitu juga
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(se gliknya semakin kecil luas lahan kelapa sawit I%laka buah yang

dihasilkan juga sedi
b. Modal PDF
d produk pertanian seperti Pupuk, di

Adanya kenaik
karenakan harganya tergantung pada pasar internasional dan dapat
menyebabkan pengeluaran biaya petani lebih besar di banding
pendapatan hasil panen.

c. Harga

Ketidak stabilan harga jual hasil panen menyebabkan petani
memperoleh keuntungan yang sedikit dibandingkan biaya operasional
yang dikeluarkan oleh para petani sawit sangat tinggi.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari substansi uraian latar belakang diatas, maka
permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:
a. Apakah Luas Lahan berpengaruh terhadap pendapatan petani sawit di
Kikim Barat Kabupaten Lahat?
b. Apakah Modal berpengaruh terhadap pendapatan petani sawit di Kikim
Barat Kabupaten Lahat?
c. Apakah Harga Sawit berpengaruh terhadap pendapatan petan sawit di
Kikim Barat Kabupaten Lahan?
d. Apakah Luas Lahan, Modal, Harga berpengaruh terhadap Pendapatan di
Kikim Barat Kabupaten Lahat?
1.4 Batasan Masalah
Peneliti membuat batasan-batasan masalah agar terfokus dan tidak
menyimpang dari pembahasan, yaitu : Sasaran penelitian ini adalah
masyarakat yang berprofesi petani sawit di Kikim Barat Kabupaten Lahat

Tahun 2024.

1.5 Tujuan Penleitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah :
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a.

ntuk mengetahui pengaruh faktor luas lahan terhadap pendapatan

petani sawit di Ki

t Kabupaten Lahat.
Untuk mengetahui

sawit di Kikim Ba

faktor modal terhadap pendapatan petani
ten Lahat.

Untuk mengetahui pengaruh faktor harga terhadap pendapatan petani
sawit di Kikim Barat Kabupaten Lahat.

Untuk mengetahui secara simultan pengaruh luas lahan, modal , dan
harga terhadap pendapatan petani sawit di Kikim Barat Kabupaten
Lahat.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik

secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian

ini adalah:

a.

Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini merupakan langkah awal dari
penerapan serta sebagai pengalaman yang bisa dijadikan referensi
untuk melakukan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. .
Bagi pemerintah daerah, diharapkan sebagai bahan masukan untuk
bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan dalam rangka
pembangunan ekonomi .

Bagi kalangan akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan pengetahuan dan menjadi bahan referensi
khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah

yang dibahas dalam penelitian ini.
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BAB I

PUSTAKA
2.1 Literatur

a. Luas Lahan
1) Pengertian Luas Lahan

Tanah merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam sebuah
ekosistem salah satunya adalah sebagai media tumbuh bagi tanaman. Suatu
kesatuan tersebut dikatakan sebagai lahan. Lahan merupakan bagian dari
permukaan bumi yang memiliki kesamaan genesis dan mempunyai atribut
yang sama: topografi, tanah, iklim. Luas lahan terdiri dari semua kondidi
lingkungan fisik, sedangkan tanah hanya merupakan salah satu komponen
lahan. Lahan digunakan dalam banyak kegiatan manusia pada lahan untuk
dimanfaatkan dalam berbagai hal untuk menunjang kelangsungan hidup
manusia. Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha, dan skala
usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau setidaknya suatu
usaha pertanian. Semakin luas lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian
akan semakin tidak efisien lahan tersebut.(Hasyim et al., 2023).

Luas lahan adalah faktor krusial dalam pertanian yang produktivitas,
efisiensi, dan pendapatan petani. Pemilihan dan pengelolaan luas lahan yang
tepat dapat meningkatkan keberhasilan usaha tani secara keseluruhan. Luas
lahan merujuk pada total area atau ukuran tanah yang digunakan untuk
kegiatan pertanian, termasuk penanaman tanaman, pemeliharaan, dan
panen. Dalam konteks pertanian, khususnya perkebunan kelapa sawit, luas
lahan sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap potensi
produksi dan pendapatan petani (Maisyuri 2019).

Aspek penting dari luas lahan dalam pertanian, terutama dalam konteks

pendapatan petani kelapa sawit, diantaranya meliputi:

a. Produksi yang Optimal: Luas lahan yang lebih besar memungkinkan
petani untuk meningkatkan volume produksi. Dengan lebih banyak
ruang untuk menanam, petani dapat memaksimalkan hasil pertanian

mereka.
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. (Sﬁ)(gala Ekonomi: Dengan luas lahan yang lebih begar, petani dapat

[on

menikmati skala yang dapat mengurangi biaya per unit

produksi. Ini bera biaya tetap dapat dibagi di antara lebih
banyak unit produ

c. Efisiensi Usahatani: Luas lahan berhubungan langsung dengan
efisiensi usahatani. Lahan yang lebih luas memungkinkan penggunaan
teknik pertanian yang lebih baik dan praktik pengelolaan yang lebih
efisien.

d. Diversifikasi Tanaman: Luas lahan yang cukup memberi kesempatan
kepada petani untuk melakukan diversifikasi tanaman, yang dapat
membantu mengurangi risiko kegagalan panen akibat fluktuasi harga
atau penyakit.

e. Pendapatan yang Meningkat: Secara langsung, semakin luas lahan
yang dikelola dengan baik, semakin besar potensi pendapatan yang
dapat diperoleh petani. (Saprida & Tarigan 2019).

Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan pendapatan
petani adalah luas lahan. Petani yang mata pencahariannya dari bertani
bergantung pada lahan yang dimiliki. Dengan demikian, salah satu
indikator besaran pendapatan yang diperoleh adalah jumlah lahan yang
dimiliki. Pendapatan petani akan meningkat dengan bertambahnya luas
lahan, begitu pula sebaliknya. Jika luas lahan yang digunakan sempit, maka
pendapatan petani juga akan turun. Oleh karena itu, terdapat kolerasi
positif antara pendapatan usahatani dengan luas lahan (Pradnyawati &
Cipta, 2021). luas lahan berpengaruh positif signifikan terhadap
pendapatan petani (Akbar & Fawwaz, 2022). Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Akbar & Fawwaz, (2022), luas lahan berpengaruh secara
langsung terhadap pendapatan petani hal ini disebabkan penggunaan yang

optimal dari tanah oleh petani.
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b. Moda

1) pengertian Modal
Modal kerja

unsur produksi untuk meningkatkan

output, yang berperan es produksi karena semakin besar modal
yang digunakan maka akan berpengaruh pada jumlah produksi yang akan
meningkatkan pendapatan (Dia & Hamid, 2023). Modal kerja merupakan
komponen penting dalam proses produksi yang digunakan untuk membeli
pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan peralatan lainnya. Modal yang dimiliki
seseorang yaitu semua harta berupa uang, tanah, tabungan, rumah, mobil,
dan lain sebagainya. Modal digunakan untuk meningkatkan kondisi
kehidupan dan situasi kerja. Dalam meringankan beban modal petani,
pemerintah menyediakan subsidi untuk meningkatkan kinerja produksi
pertanian (Kaye et al., Almoussawi et al., 2022).

Modal kerja berperan dalam produksi pertanian, semakin banyak
modal yang dimiliki semakin banyak produksi yang dihasilkan dan
semakin banyak yang diperlukan untuk biaya pupuk, bibit, dan peralatan
Prastiadi, (D.A. Saputra & Sumanto,2022). Dalam industri pertanian,
modal sangat penting, terutama untuk pasokan bahan baku. Memiliki
modal kerja yang cukup atau banyak memberikan kesempatan kepada
seseorang untuk membeli komoditi produksi dalam jumlah yang lebih
besar (D. A. Saputra & Sumanto, 2022). terdapat pengaruh signifikan
antara modal kerja dan pendapatan petani. modal kerja merupakan unsur
produksi yang secara aktif menentukan tingkat output. Peranannya sangat
sentral dalam proses produksi karena semakin banyak modal kerja yang
digunakan maka semakin besar produksi yang dapat meningkatan
pendapatan petani. (Muda, Adnan, 2022).

c. Harga
1) Pengertian Harga
Harga adalah jumlah semua nilai yang konsumen tukarkan dalam
rangka mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan barang

atau jasa. Harga adalah jumlah uang yang diperlukan sebagai penukar
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l()erlr)%gag1 produk dan jasa, sehingga suatu harga har)us dihubungkan

dengan beragam pr

jasa yang akhirnya akan sama dengan

sesuatu yaitu produk ari et al., 2023). Harga adalah salah satu

unsur penting dala n pemasaran yang memiliki nilai yang
ditukarkan konsumen dan sangat menentukan laku atau tidaknya barang

dipasar dengan harga yang telah ditetapkan (Hasyim et al., 2023).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Harga

Adapun Beberapa Faktor yang mempengaruhi tingkat harga
sebagai berikut:

a. Keadaan perekonomian: Kondisi ekonomi seperti resesi dapat
menurunkan harga, sedangkan periode resesi sering menyebabkan
kenaikan harga barang-barang mewah dan impor.

b. Permintaan dan penawaran: Harga dipengaruhi oleh jumlah barang
yang dibeli (permintaan) dan jumlah barang yang ditawarkan
(penawaran) pada tingkat harga tertentu.

c. Elastisitas permintaan: Sifat permintaan mempengaruhi harga; jika
harga naik, penjualan cenderung turun, dan sebaliknya.

d. Biaya: Harga harus mencakup biaya produksi dan operasional. Harga
yang tidak menutup biaya akan menyebabkan kerugian, sedangkan
harga yang melebihi biaya akan menghasilkan keuntungan.

e. Pengawasan pemerintah: Pengawasan pemerintah, seperti penetapan
harga maksimum dan pencegahan monopoli, juga mempengaruhi
penetapan harga.( Khusul Khotimah, 2024).

Sebagai kesimpulan, ketiga faktor luas lahan, investasi modal,
dan stabilitas harga saling terkait dan memainkan peran penting dalam
menentukan tingkat pendapatan petani kelapa sawit di Kikim Barat,
Kabupaten Lahat. Menangani faktor-faktor ini secara holistik dapat

meningkatkan kesejahteraan petani dan berkontribusi pada keberlanjutan

pertanian kelapa sawit di wilayah tersebut.
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d. Pendapatan

1) Pengertian Pendapata

Pendapatan a penerimaan seseorang atau suatu rumah

tangga selama period pendapatan ini terdari dari semua output
yang dihasilkan atau bisa juga diartikan sebagai pendapatan yang diterima
oleh seluruh pihak di dalam perekonomian. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pendapatan adalah sejumlah uang diterima olehperorangan,
perusahaan, dan organisasi dalam bentuk upah, gaji, laba, dan lain-lain
(Agusfianto, 2022). pendapatan adalah hasil penjualan dari faktor-faktor
produksi yang dimiliki kepada sektor produksi. Pendapatan adalah hasil
yang diharapkan akan diterima pada waktu panen dikurangi dengan biaya
pengorbanan yang harus dikeluarkannya (Agoes, 2021). pendapatan dapat
dikatakan semua jenis pendapatan yang termasuk pendapatan yang
diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun, yang diterima oleh
suatu Negara. Menurut ilmu ekonomi pendapatan adalah nilai maksimum
yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode (Alexander
Thain, 2021). Dengan kata lain pendapatan adalah jumlah harta kekayaan
awal periode ditambah keseluruhan hasil yang yang diperoleh selama satu
periode, bukan hanya yang dikonsumsi. Menurut persfektif islam
pendapatan adalah setiap kegiatan menyalurkan barang dan jasa, dari
produsen  (pengahasil) ketangan konsumen (pemakai) yang
membutuhkannya, Dalam Islam kekayaan dan pendapatan harus
didistribusikan secara merata untuk mencapai keadilan distribusi dan
sosioekonomi yang didasarkan pada komitmennya yang pasti terhadap

persaudaraan kemanusiaan (Cep Jandi, 2022).

Defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan suatu
penghasilan yang diperoleh seseorang dalam melakukan sebuah
pekerjaan. Gunanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta
keluarganya. Biasanya apabila pendapatan seseorang tinggi maka
biasanya orang tersebut relatif mudah, namun sebaliknya apabila

pendapatan seseorang tersebut rendah, maka orang tersebut relatif sulit
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ugl‘u})kgmemenuhi ebutuhannya. Harga dan pendapatan Izierupakan faktor

yang menentukan bes

a permintaan barang dan jasa. Pendapatan
menurut pengertian u h balas jasa yang diterima oleh seorang
individu setelah mel sesuatu pekerjaan atau nilai barang dan

jasa yang diterima oleh seorang individu melebihi hasil penjualanya

(Hasyim et al., 2023)

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan
sebagai berikut:

a. Kesempatan kerja yang tersedia, semakin banyak kesempatan kerja
yang tersedia, semakin banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari
hasil kerja tersebut.

b. Jenis pekerjaan, terdapat banyak jenis pekerjaan yang dapat dipilih
seseorang dalam melakukan pekerjaannya untuk mendapatkan
penghasilan.

c. Kecakapan dan keahlian, dengan bekal kecakapan dan keahlian yang
tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang pada
akhirnya pula terhadap penghasilan.

d. Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan
semakin besar dorongan untuk melakukan pekerjaan, semakin besar
pula penghasilan yang diperoleh.

e. Keuletan bekerja banyak sedikit nyamodal yang digunakan ( Khusul
Khotimah, 2024).

2.2 Penelitian Relevan
Penelitian ini selain membahas dan mengutip yang sudah ada dan
sesuai dengan penelitian, dilakukan juga pengkajian dari penelitian terdahulu
yang dapat membantu peneliti untuk memahami masalah yang akan dibahas
dengan pendekatan yang lebih spesifik. Berikut beberapa hasil penelitian
terdahulu terkait dengan Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Petani Sawit di Kikim Barat Kabupaten Lahat yang disajikan

dalam bentuk tabel.
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Peneliti
No Metode Hasil

&Tahun

1 (Pangid Fa Penelitian Hasil penelitian

oan & Faktor Yang ini menunjukkan bahwa

) Mempengaru menggunak  pengalaman  kerja,

Andriya hi an metode  umur, lama kerja dan

) J

ni, Pendapatan ~ Kuantitatif — produksi berpengaruh

2021) Petani positif dan signifikan

Kelapa Sawit terhadap pendapatan

(Studi Kasus petani kelapa sawit di

Di Kecamatan =~ Ranah

Kabupaten Batahan  Kabupaten

Pasaman Pasaman Barat.

Barat Secara simultan

Kecamatan pengalaman  usaha,

Ranah umur, lama kerja dan

Batahan) produksi berpengaruh

terhadap pendapatan

petani kelapa sawit di

Kecamatan =~ Ranah

Batahan  Kabupaten

Pasaman Barat.

2 (Hasyim Analisis Penelitian Berdasarkan hasil

et al, Faktor- ini penelitian, diperoleh

Faktor Yang hasil uji menunjukan

2023) Mempengaru menggunak bahwa secara parsial

hi anmetode  variabel pendidikan,

Pendapatan  gyantitatif  harga, luas lahan, dan

Petani produksi berpengaruh

Kelapa Sawit

terhadap pendapatan
petani kelapa sawit di
Desa Kampung Kapas
1 Kecamatan Batahan
Kabupaten

Mandailing Natal, dan
secara simultan

variabel pendidikan,
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)
"luas lahan, dan

produksi berpengaruh
terhadap pendapatan
petani kelapa sawit di

haga,

Desa Kampung
Kapasl  Kecamatan
Batahan  Kabupaten
Mandailing Natal.
(Khusnu pengaruh Penelitian Hasil analisis terlihat
1 et al, biaya ini bahwa variabel bebas
2024)  produksi dan menggunak Yaitu biaya produksi
harga an metode dan harga memiliki
terhadap Kuantitatif P engaruh secard
pendapatan b.ersama-sama atau
. simultan terhadap
petant bua'h pendapatan petani di
kelapa sawit Kecamatan Muara
di kecamatan Tembesi yaitu sebesar
muara 22.9% dan sisanya
tembesi sebesar  77,1% atau
kabupaten (100%-22,9%)
batang hari dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
(Maisyu pengaruh Penelitian Hasil penelitian
ri et al., modal, luas ini secara parsial modal
2023) lahan dan menggunak berpengaruh
tenaga kerja an metode signifikan  terhadap
terhadap Kuantitatif =~ pendapatan  petani
pendapatan kelapa sawit, variabel
petani kelapa luas lahan
sawit  (Studi berpengaruh
Kasus di signifikan  terhadap
Desa Blang pendapatan  petani
Talon kelapa sawit dan
Kecamatan variabel tenaga kerja
Kuta berpengaruh
Makmur) signifikan  terhadap
pendapatan  petani

kelapa sawit di Desa
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5

6

Blang) Talon
Kecamatan Kuta
Makmur. Secara
simultan

menunjukkan bahwa
modal, luas lahan dan
tenaga kerja secara
simultan berpengaruh
signifikan  terhadap
pendapatan  petani
kelapa sawit di Desa
Blang Talon
Kecamatan Kuta
Makmur.

(Dia

&

Hamid,

2023)

Peran modal

kerja, tenaga
kerja, dan

luas lahan

dalam

meningkatka
n Pendapatan

Petani

Penelitian
ini
menggunak
an metode
Kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
untuk variabel modal
kerja tidak berdampak
signifikan  terhadap
pendapatan  petani.
Untuk variabel tenaga
kerja berdampak
signifikan  terhadap
pendapatan  petani.
Selanjutnya untuk
variabel luas lahan
berdampak signifikan
terhadap pendapatan
petani.

(Pratiwi

et
2019)

al.,

Analisis

pendapatan

usahatani

kelapa sawit

(Elaeis
Guineensis
Jacq.)
kecamatan
waru
kabupaten

Di

Penelitian
ini
menggunak
an metode
Kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan  rata-
rata biaya produksi
untuk usahatani
kelapa sawit sebesar
Rp5.449.786,00 th-1
ha-1 . Rata-rata
penerimaan usahatani
kelapa sawit sebesar
sebesar
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penajam Rp25.§32.427,00 th-1
pa ha-1 . Rata-rata
pendapatan usahatani
kelapa sawit sebesar
Rp19.882.641,92 th-1
ha-1 . Usahatani
kelapa  sawit  di
Kecamatan Waru

secara ekonomi
menguntungkan

berdasarkan nilai
rasio R/C sebesar 4,44
atau lebih besar dari 1.
Hal ini berarti bahwa

untuk setiap
tambahan Rp1.000,00
biaya yang
dikeluarkan oleh
petani akan
menghasilkan
pendapatan  sebesar
Rp4.440,00.

7 (Simanj  Faktor- Penelitian Hasil penelitian
untak & Faktor Yang ini menunjukkan bahwa
Batu, Mempengaru menggunak  variabel biaya
2022) hi an metode produksi, luas lahan

Pendapatan ~ Kuantitatif = dan modal
Petani berpengaruh  secara
Kelapa Sawit signifikan  terhadap
Di Desa Lae variabel pendapatan
Gecih petani kelapa sawit
Kecamatan (melalui uji F).Dan
Simpang dari hasil uji parsial
Kanan (uji t) menunjukan
Kabupaten bahwa variabel biaya
Aceh Singkil produksi, luas lahan

dan modak

berpengaruh  secara
signifikan  terhadap
variabel pendapatan
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(Lestari

et
2024)

al.,

petani- kelapa sawit
sehingga  hipotesis
pada penelitiaan ini
dapat diterima

Fa

Faktor Yang
Memengaruh
i Pendapatan
Petani Sawi
Manis Di
Kecamatan
Sungailiat
Kabupaten
Bangka

Penelitian
ini
menggunak
an metode
Kuantitatif

Hasil penelitian
diperoleh bahwa rata-
rata pendapatan

petani dari usahatani
sawi manis sebesar
Rp 3.997.339 per luas
garapan per 1 Kkali
musim tanam dengan
pendapatan

maksimum  sebesar
Rp 16.112.050 per
luas garapan per 1 kali
musim tanam dan
pendapatan minimum
sebesar Rp 443.583
per luas garapan per 1
kali musim tanam.
Adapun faktor-faktor
yang memengaruhi
pendapatan petani
dari usahatani sawi
manis di Kecamatan
Sungailiat Kabupaten
Bangka secara
signifikan yaitu umur
petani, tenaga Kkerja
dalam keluarga, harga
jual sawi manis dan
luas lahan usahatani
sawi manis,
sedangkan

pendidikan petani
tidak berpengaruh
terhadap pendapatan
petani dari usahatani
sawi manis. Kata
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kunci:  Pendapatan,
Sawi Manis,
Usahatani.
(Purnam Fa t This he multiple regression
a et al, Aff research analysis
2023) Income uses revealed  important
Generation quantitative  factors  influencing
of Organic methods organic rice
Rice farming in Pagung
Farmers in Village. The model
The Village of showed an
Pagung overall influence of
67% on organic rice
farming, while
the remaining 33%
was affected by other
unidentified
factors. Among the
variables  analyzed,
Land Area,
Seeds, and Fertilizers
were  found to
significantly impact
organic rice farming.
(Ritong  Analysis of This The results in this
a et al., the Factors research study indicate that
2022) That  Affect uses labor, working capital
the Income of quantitative and prices have a
Oil Palm  methods positive and
Farmers in significant effect on
Tanjung production, but labor
Medan has no effect on
District, production. labor,
Rokan  Hilir working capital have
Riau Regency a positive and
Fitri significant effect on

while land

area and price have

income,

no effect on income.

Sumber : Data diolah, 2024
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpiki kan sebuah model atau gambaran yang

berupa konsep yang di menjelaskan tentang hubungan antara

variabel yang satu den el yang lainnya. Sebaiknya kerangka
berpikir dibuat dalam bentuk diagram atau skema, dengan tujuan untuk
mempermudah memahami beberapa variabel data yang akan dipelajari pada
tahap selanjutnya (Hardani,et al., 2022).Dengan demikian peneliti

merumuskan kerangka berpikir dalam konsep sebagai berikut :

Luas Lahan(X1)
Indikator :
1. Luas Total Lahan Pertanian
2. Luas Lahan Pertanian Produktif
3. Rasio Penggunaan Lahan
4. Luas Lahan Berkelanjutan
5. Luas Lahan Terdegradasi 1
( Rahman, A., dan Iskandar, A. 2023 )

Pendapatan (Y)

Modal (X2) Indikator:
Indikator : 1. Pendapatan Kotor

1. Modal Finansial H2 g gen(diapatan Berijlhkt
2. Modal Manusia - Fendapatan per Hektar

3 Modal Sosial 4.Rasio Pendapatan terhadap

Modal
4. Modal Alam .
5. modal Teknologi ( Hardani, et al., 2020)

A 4

( Hendra dan Kurniawan, 2022 )

H2
Harga Sawit (X3)

Indikator:

1. Harga Jual Tandan Buah Segar

2. Harga Pokok Produksi

3. Harga Pasar

4. Kesesuaian Harga Dan Manfaat
Produk

( Sari, D. Dan Abdurrahman, M. 2023)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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ipotesis Penelitian

Hipotesis meru| jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, di san masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk kalima n. Hipotesis seringkala dikatakan hasil

penelitian sementara, karena jawaban yang diberikan hanya berdasarkan

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data (Hardani,et al., 2020)

Berdasarkan perumusan masalah maka hipotesis penelitian ini

adalah sebagai berikut :

H1: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara Luas Lahan
terhadap Pendapatan petani sawit di Kikim Barat Kabupaten
Lahat.

H2: Diduga ada pengaruh signifikan antara Modal terhadap
Pendapatan petani sawit di Kikim Barat Kabupaten Lahat.

H3: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara Harga Sawit
terhadap Pendapatan petani sawit di Kikim Barat Kabupaten
Lahat.

H4:  Diduga ada pengaruh yang signifikan antara Luas Lahan, Modal
dan Harga Sawit terhadap pendapatan petani sawit di Kikim

Barat Kabupaten Lahat.
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BAB III

METO PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian b

1cana dan susunan yang dapat membantu
penelitian untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian
secara benar, objektif, tepat dan seekonomis mungkin. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena
serta hubungan- hubungannya.

Berdasarkan pada permasalahan yang akan diteliti,maka peneliti ini
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Penelitian diskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan
untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah dan mendapatkan informasi

lebih luas tentang suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap

pendekatan kuantitatif.

) Identifikasi Menentukan
Dokumentasi > > 1
Masalah rumusan masalah
Mengumpulkan J Mengadakan P Mempersiapkan
data .. < . .
penelitian penelitian
Menganalisis Hasil dari Ujian Skripsi
penelitian
data

Gambar 3.1 Desain Penelitian

3.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasional Variabel
a. Variabel Penelitian
Untuk mempermudah mendapatkan data yang diperoleh bagi penilaian.
Masalah yang diteliti perlu adanya operasional variable. Overasionalisasi
variable yaitu memecah variabel-variabel yang terkandung dalam masalah
tersebut diatas menjadi bagian-bagian yang paling kecil, sehingga dapat

diketahui klasifikasi ukurannya. Variabel dibagi menjadi dua, yaitu variabel

23
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bebés independent) dan variabel terikat (dependent). Varlglbel independent

(bebas) adalah variabel

jelaskan atau mempengaruhi variabel yang

lain, sedangkan variab ent (tergantung) adalah variabel yang

dijelaskan atau yang di leh variabel independent ,Husein Umar
(veny mayasari. 2019).

b. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah proses menggambarkan atau

mengukur suatu konsep atau variabel abstrak dalam istilah yang lebih
konkret dan terukur. Dalam penelitian ilmiah, definisi operasional digunakan
untuk mengubah konsep abstrak menjadi sesuatu yang dapat diukur atau
diamati secara empiris. Ini membantu peneliti dalam mengukur dan
mengumpulkan data yang relevan untuk penelitian mereka.

Definisi operasional harus jelas, spesifik, dan terukur sehingga orang
lain dapat mengulangi atau memahami eksperimen atau penelitian yang sama
dengan cara yang serupa. Ini memastikan bahwa konsep yang diukur atau
diamati memiliki dasar yang konsisten dan dapat diandalkan, adapun definisi

operasional variable alam penelitian ini adalah:

Tabel. 3.1 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian

1  Luas Luas lahan adalah faktor 1. Luas Total
Lahan krusial dalam pertanian Lahan Pertanian | 4 o¢

yang produktivitas, 2. Luas Lahan
efisiensi, dan pendapatan Pertanian
petani. Pemilihan dan Produktif
pengelolaan luas lahan 3. Rasio

yang tepat dapat Penggunaan

(X1)

meningkatkan Lahan
keberhasilan usaha tani 4. Luas Lahan
secara keseluruhan. Luas Berkelanjutan
lahan merujuk pada total 5. Luas Lahan

area atau ukuran tanah Terdegradasi
yang digunakan untuk ( Rahman, A., dan
kegiatan pertanian, Iskandar, A.2023)
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Indlkator

Skala
Penelitian
ter enanaman
tana 1eliharaan,
dan Dalam
konteks pertanian,
khususnya perkebunan
kelapa sawit, luas lahan
sangat penting karena
berpengaruh  langsung
terhadap potensi
produksi dan pendapatan
petani (Maisyuri 2019).
2 Modal Modal kerja merupakan 1. Modal Finansial
(X2) komponen penting 5 - \jodal Manusia
dalam proses produksi ) )
yang digunakan untuk 3. Modal Sosial Likert
membeli pupuk, 4. Modal Alam
pestisida, tenaga kerja, 5 Modal
dan peralatan lainnya. Teknologi
Modal yang dimiliki
seseorang yaitu semua (Hendra dan
harta berupa uang, tanah, Kurniawan, 2022 )
tabungan, rumah, mobil,
dan lain sebagainya.
(Kaye et al., Almoussawi
et al., 2022).
3  Harga Harga adalah jumlah 1. Harga Jual
Sawit (X3) Semua nilai yang Tandan Buah
konsumen tukarkan Segar (TBS) )
dalam rangka 2. Harga  Pokok Likert
mendapatkan ~ manfaat Produksi
dari  memiliki  atau 3. Harga Pasar
menggunakan  barang 4. Kesesuaian
atau jasa. Harga adalah harga dan

jumlah yang
diperlukan sebagai
penukar berbagai produk

uang

kualitas produk
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4  Pendapatan
(Y)
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Indlkator

Skala
>iDpJalhgga suatu (Sari, D. Dan
harus Abdurrahman, M.
dengan 2023)
beragam produk dan jasa
yang akhirnya akan sama
dengan sesuatu yaitu
produk d an jasa.(Dari et
al., 2023)
Pendapatan adalah total 1. Pendapatan Likert

penerimaan  seseorang
atau suatu rumah tangga
selama periode tertentu.
pendapatan
dari semua output yang
dihasilkan atau bisa juga

ini terdari

diartikan sebagai
pendapatan yang
diterima oleh seluruh
pihak di dalam
perekonomian.

(Agusfianto, 2022).

Kotor

2. Pendapatan
Bersih

3. Pendapatan per
Hektar

4. Rasio
Pendapatan
terhadap Modal

(Hardani, et al.,

2020)

Sumber: Data diolah 2024

3.3 Populasi dan sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen atau individu yang memiliki

karakteristik tertentu yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Dalam

konteks statistik, populasi merujuk pada kumpulan semua objek atau

individu yang memiliki atribut yang ingin diteliti. Contoh populasi bisa

berupa semua mahasiswa di sebuah universitas, semua penduduk di suatu

negara, atau semua produk dalam suatu pabrik (Cohen, L., Manion, L.,

&Morrison, K. 2018).

Populasi dalam penelitian ini mengenai pendapatan petani sawit

mencakup seluruh masyarakat yang berprofesi petani sawit dan terlib
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at( dgFam %udidaya ielapa sawit d‘ll daerah Kecamat%ln Kikim Barat

Kabupaten Lahat.
Tabel 3.2 Jumlah

t Yang Berprofesi Petani Sawit Di

Kecamat arat
Kecamatan Jumlah Petani sawit
Kikim Barat 3.037 Petani

Total 3.037 Petani

Sumber: ( Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat)
Sampel

Sampel adalah subset atau bagian dari populasi yang diambil untuk
tujuan penelitian. Sampel digunakan untuk mewakili populasi dengan
harapan bahwa hasil yang diperoleh dari sampel dapat digeneralisasi
kepada populasi yang lebih besar. Pengambilan sampel harus dilakukan
dengan cara yang sistematis dan acak untuk menghindari bias (Creswell,
J.W. 2020).

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk analisis.
Dalam konteks ini, sampel dapat terdiri dari sejumlah petani yang
mewakili populasi. Pemilihan sampel ini penting untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh dapadigunakan untuk menarik kesimpulan yang dapat
digeneralisasi ke seluruh populasi petani sawit (Mardikanto, T., Anwar, C.
2022). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling Adapun kriteria-kriteria yang ditetapkan
sebagai berikut:

a. Luas perkebunan kelapa sawit
b. Usia petani

c. Pendapatan per sekali panen

i

Pendidikan terakhir petani

e. Petani sawit yang bersedia mengisi kuesioner.

N

I Ne?
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Keterangan: n= Jumlah sampel yang dicari

N= Juml asi
E=Toler

_ N _ 3
1+ N(e)?

ktelitian (dalam persen)

(96,81224 dibulatkan menjadi) 97

n ~1+3307.0,12

3.4 Sumber Data

Data merupakan sekumpulan informasi yang diperlukan untuk

pengambilan keputusan atau melakukan analisis (Paramita et al., 2021).

Adapun data menurut sumbernya, yaitu :

a. Data primer merupakan data yang diperoleh dengan survei lapangan
yang menggunakan semua metode pengumpulan data original; dan

b. Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh lembaga
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data,
contohnya Badan Pusat Statiska Kabupaten Lahat (Paramita et al., 2021).

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dan
skunder yaitu jumlah data petani yang berprofesi petani sawit di Kikim Barat

Kabupaten Lahat yang memenuhi kriteria pengambilan sampel.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses dari sebuah penelitian dimana
peneliti melakukan kegiatan penelitiannya berhubungan langsung dengan
objek penelitian guna memperoleh informasi maupun dalam bentuk data
(Darwin et al., 2003). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Wawancara
Wawancara Merupakan situasi sosial antara dua orang, dimana proses
psikologis yang terlibat membutuhkan kedua individu secara timbal balik
dalam memberikan beragam tanggapan sesuai tujuan penelitian. Dalam
wawancara terstruktur, peneliti mengajukan serangkaian pertanyaan

standar (Hardani, et al., 2020)
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b. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupaka

engumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi sepera anyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dija esioner merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur
dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Adapun jenis angket
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu angket
yang memungkinkan responden hanya memilih alternatif jawaban yang
disediakan, (Sugiyono, 2020).
c. Obervasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui suatu pengamatan
terhadap objek penelitian yang langsung diamati oleh peneliti. Untuk
memperoleh jawaban atau informasi sesuai kebutuhan pada masing-
masing variabel hendaknya peneliti menggunakan alat pancaindera seperti
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba. Dalam proses pengamatan
hendaknya tidak boleh diketahui oleh subjek atau objek yang sedang
diamati atau diobservasi, misalnya tingkah laku manusia, cara kerja,
manifestasi klinis, kondisi dan situasi baik lingkungan maupun gambaran
kehidupan sosial seseorang serta perubahan dalam melakukan experiment.
Penelitian dengan cara pengamatan biasanya jumlah respondennya kecil
namun membutuhkan waktu yang relatif lama agar memperoleh hasil
yang akurat dan valid. Alat observasi yang digunakan seperti lembar
check list, rubric penilaian, rating scale, notes (buku catatan), kamera
photo, rekaman video, CCTV dan lain sebagainya (Darwin et al., 2003).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Wawancara, Kuesioner dan observasi.
3.6 Instrumen Penelitian
Variabel Penelitian ini menggunakan skala likert (Likert Scale) teknik
ini memungkinkan responden untuk menilai item pada skala lima hingga tujuh
point tergantung jumlah perjanjian atau ketidak sepakatan mereka peda item

tersebut Skala Likert terdiri dari serangkaian pernyataan tentang sikap
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responden terhadap objek yang diteliti. Setiap pernyataan memiliki 5 poin, dari

skala Agree dan Disag ing-masing skor item dijumlahkan untuk

menghasilkan skor total den. Skala Likert terdiri dari dua bagian-

bagian item dan bagian e gian item biasanya merupakan pernyataan
tentang produk, acara, atau sikap tertentu. Bagian evaluasi adalah daftar
tanggapan seperti "sangat setuju" hingga "sangat tidak setuju"(Hardani et al.,
2022).
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Cara uji normalitas adalah
dengan menggunakan uji statistik (uji kolmogrov smirnov), analisis grafik
dan histogram. Uji kolmogrov smirnov memiliki kriteria jika nilai sig. Atau
probabilitas > 0,05, maka data distribusi tidak normal, dan jika nilai sig.
Atau probabilitas < 0,05, maka data distribusi tidak normal (Sugiyono,
2018).
b. Uji Multikolonieritas
Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan linear
yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam model
regresi. Suatu model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada
fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau semua independen variabel
dalam fungsi linear. Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai
VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas (Mardiatmoko, 2020).
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas ~ merupakan  keadaan  dimana  terjadi
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model

regresi. Cara pengujiannya dengan Uji Glejser. Pengujian dilakukan dengan
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megeglggsikan variable-variabel bebas terhadap nilai absolute residual.

Residual adalah selisih ilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang

diprediksi, dan absolut ai mutlaknya (nilai positif semua). Jika

nilai signifikansi antara dependen dengan absolut residual > 0,05
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020).
3.1 Metode Analisis Data
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini
berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan
pengujian hipotesis yang diajukan, dalam penelitian. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan program SPSS.
a. Uji Regresi Sederhana
Analisis Regresi Linier Sederhana adalah dimana teknik analisis data
untuk mengetahui besarnya pengaruh dua variabel, yaitu variabel bebas X1
(Luas Lahan), X2 (Modal) dan X3 (Harga Sawit) variabel terikat Y
(Pendapatan). Bentuk persamaannya (Sugiyono, 2022) adalah sebagai
berikut :
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan dua variabel yakni
variabel bebas dan variabel terikat. Adapun bentuk persamaan yaitu:
Y =a+blXl
Sumber : (Sugiyono, 2022)
Keterangan :
Y  =Pendapatan
X1 =Luas Lahan
a = Konstanta
bl = Koefisien Regresi Luas Lahan
b. Koefisien Korelasi ®
Koefisien Korelasi adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
mengetahui saling ketergantungan variabel. Teknik korelasi yang digunakan

adalah Korelasi Pearson Product Moment. Bentuk persamaannya adalah :
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Sumber : (Sugiyono, 20
Keterangan :

r.= Koefisien Korelasi
Xy

Xi = Variabel bebas Luas Lahan, Modal

dan Harga Sawit
yi - Variabel terikat (Pendapatan)
n = Jumlah Responden

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan yang diperoleh, penulis
menggunakan pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi
sebagai berikut :

Tabel 3.2 Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefiseien Tingka Pengaruh
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Suharsimi, 2016)
. Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda adalah analisis untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau simultan antara dua
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Selain itu,
untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya serta (positif atau negatif) dan
seberapa besar pengaruhnya serta untuk memprediksi nilai variabel
dependen dengan menggunakan variabel independent (Syafina Laylan,
2019). Rumus yang dipakai sebagai berikut:

Y =a+ bixi + baxz + bsxs
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Keterangan:

X1 = Luas Lahan
X2 =Modal PDF
X3 = Harga Sawit d
Y = Pendapatan

d. Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan
seberapa besar variabel X memberikan kontribusi terhadap variabel Y.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan
pengaruh variabel independen secara serentak terhdap variabel dependen

(Mardiatmoko, 2020). Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

R2 — b12X1Y+b22XZY
Yy?
Keterangan:
R? = Koefisien Determinasi

b, dan b,= Koefisien korelasi
2) Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t atau uji parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh
satu variabel independen secara individual dapat menerangkan variasi
variabel dependen. Pengambilan keputusan untuk uji t didasarkan pada
dua hasil, jika nilai t hiung > tibel dan nilai Sig. t < a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai t nitung < tiabel
dan nilai Sig. t <a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (Syafina Laylan, 2019). Adapun rumus yang
digunakan sebagai berikut:

rn—2

t =
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eterangan:

t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasgi®p]=

o

3) Uji Simultan Signifikan (Uji F)

n = Jumlah sampel

Berdasarkan hasil analisis statistik uji F dan upaya pendalaman tiap
variabel dengan menggunakan hasil analisis yang telah diolah dengan
bantuan paket program Statistical Program for Social Science (SPSS)
(Mardiatmoko, 2020).

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah koefisien mempunyai
pengaruh yang signifikan atau tidak secara bersama-sama Xi, Xz, X3 dan
Y. rumus F hitung sebagai berikut:

R?/k

Fh= Ay —rk =1

Keterangan:
Fy, = Nilai F hitung
R? = Koefisien korelasi berganda
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel
3.8 Tempat Dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini di tunjukan kepada masyarakat yang berprofesi

sebagai petani sawit di Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat
JL.Lintas Sumatera desa saung naga.

b. Waktu Penelitian
Proposal Skripsi Penelitian ini dilakukan pada bulan September
tahun 2024 sampai dengan Januari 2025.
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abel 3.3 waktu penelitian

No. Je an 2024 2025
Sep Okt Nov Des Jan Feb

[e—y

Pengaju

Pembua al

Pengajuan dan Perbaikan

Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Pengajuan Bab I, II, III,

IVdan V

9 Perbaikan Bab I, II, III,
IVdan V

10 Ujian Skripsi

11 Perbanyak Skripsi

W N

03N DN A~

Sumber Data diolah, 2024
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BAB IV

HASIL PEN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek P
Secara geografis Kabupaten Lahat terletak antara 3,25 derajat sampai
dengan 4,15 derajat Lintang Selatan, 102,37 derajat sampai dengan 103,45
derajat bujur timur.Kabupaten Lahat dengan wilayah seluas 4.361,83 km?2,
berdasarkan jarak terjauh dari ibu kota Kabupaten Lahat ke ibu kota
Kecamatan adalah Kecamatan Tanjung Sakti Pumu yaitu sejauh 112 Km.
Sedangkan jarak terdekat dari ibu kota Kabupaten Lahat ke ibu kota kecamatan
Pulau Pinang. Kabupaten Lahat dengan wilayah seluas 4.361,83 kilometer
persegi dengan batasan wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara  : Dengan Kabupaten Muara Enim dan Musi Rawas.
Sebelah Selatan :Dengan Kota Pagaralam dan Kabupaten Bengkulu
Selatan Provinsi Bengkulu.
Sebelah Timur : Kabupaten Muara Enim.

Sebelah Barat : Kabupaten Empat Lawang.

3 amm 0 a0 ||| esewasesc A

" "’Q P

KABUPATENULAHAT

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Lahat

36
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Tabel. 4.1 Jumlah Penduduk Dan Luas Daerah Perkecamatan Kabupaten Lahat

Kecamatan uas Jumlah Kepadatan

MP) Penduduk Penduduk

1. Tanjung Sakti Pu 1,00 15.214 56,14
2. Tanjung Sakti Pumu 229,59 13.445 58,56
3 Kota Agung 165,59 12.271 74,10
4 Mulak Ulu 171,84 16.990 98,87
5 Tanjung Tebat 82,72 7.910 95,62
6. Pulau Pinang 164,66 11.379 69,11
7 Pagar Gunung 105,51 11.846 112,27
8 Gumay Ulu 87,01 5.052 58,06
9 Jarai 167,52 19.588 116,93
10. Pajar Bulan 146,11 11.697 80,06
11. Muara Payang 37,50 8.447 225,25
12. Kikim Barat 272,00 14.971 55,04
13. Kikim Timur 564,45 27.042 47,91
14. Kikim Selatan 124,80 15.145 121,35
15. Kikim Tengah 265,60 8.603 32,39
16. Lahat 238,47 107.505 450,81
17. Pseksu 269,29 83.02 30,83
18. Gumay Talang 249,61 10.122 40,55
19. Merapi Barat 232,64 20.799 89,40
20. Merapi Timur 260,55 21.192 81,34
21. Merapi Selatan 200,14 75.70 37, 82
22. Sukamerindu 55,23 74.75 135,34
Jumlah 4.461,83 382.785 87,76

Sumber : Kabupaten Lahat, 2024
4.1.1 Gambaran Topografi
Kondisi topografi wilayah Kabupaten Lahat dilihat dari

ketinggiannya sangat bervariasi yaitu ketinggian antara 25 — 100 meter
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dpl seluas 1.156 Km2 (17,47 %), ketinggian antara 100 — 500 meter dpl

seluas 2.520,90
seluas 1.532,22 K
adalah seluas 1.409

%), ketinggian 500 — 1.000 meter dpl

), dan ketinggian diatas 1.000 meter dpl
(21,29 %). Jadi secara umum wilayah
Kabupaten Lahat tergolong kedalam dataran tinggi, yang termasuk pada
alur Bukit Barisan dengan puncaknya yang tertinggi yaitu Bukit Serelo
dengan ketinggian lebih kurang 600 meter dpl dan Gunung Dempo
dengan ketinggian lebih kurang 3.159 meter dpl. Daerah dataran tinggi
meliputi daerah-daerah Kecamatan Kota Agung, Tanjung Sakti Pumi ,
Jarai dan sebagian Kecamatan Pulau Pinang dan Merapi. Kondisi
topografi wilayah Kabupaten Lahat dilihat dari kemiringan lerengnya
didominsi oleh kemiringan lereng > 40 % yaitu seluas 2.729,38 Km2
atau sekitar 41,24 % dari luas wilayah Kabupaten Lahat. Kemiringan
lereng pada masing-masing kecamatan di wilayah Kabupaten Lahat
diklasifikasikan menjadi 4, yaitu 0 — 3 %, 3- 12 %, 12 — 40 % dan 40 %
ke atas. Daerah yang mempunyai kemiringan lereng 0 — 3 % terbesar
terdapat di Kecamatan Kikim dengan luas 537,39 Km2, sementara untuk
Kecamatan Pulau Pinang sama sekali tidak mempunyai lahan dengan
kemiringan tersebut. Untuk kemiringan antara 3 — 12 % juga paling
banyak terdapat di Kecamatan Tanjung Sakti Pumi dengan luas 22,77
Km?2.

4.1.2 Kondisi Kecamatan Kikim Area
1. Umum

Kecamatan Kikim Area merupakan salah satu bagian dari
Kecamatan yang ada di Kabupaten Lahat. Kecamatan Kikim Area ini
mempunyai lima Kecamatan yang terdiri dari Kecamatan Kikim
Timur, Kikim Tengah, Kikim Barat, Kikim Selatan dan Pseksu.
Kecamatan Kikim Timur merupakan pemekaran dari kecamatan
Kikim. Ibu kota kecamatan ini adalah Bungamas yang merupakan

kecamatan induk. Sebagian dari kecamatan ini berada dialiran Kikim
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dan sungai Empayang. Kecamatan Kikim Timur telah memiliki

puskesmas induk edudukan di Desa Bungamas dan memiliki

Pustu di desa-desa ecamatan ini memiliki 32 desa antara lain

yaitu: Batu Urip, ngamas, Cecar, Cempaka Sakti, Datar
Seredang, Gedung Agung, Gelumbang, Gunung Aji, Gunung Karto,
Gunung Kembang, Karang Endah, Kencana Sari, Linggar Jaya,
Tanjung Bindu, Tanda Raja, Sukoharjo, Suka Makmur, Seronggo,
Sendawar, Purwa Raja, Petikal Lama, Petikal Baru, Paduraksa, Muara
Empayang, Muara Danau, Marga Mulia, Lubuk Tampang, Lubuk
Nambulan, Lubuk Layang Ulu, Lubuk Layang Ilir, dan Lubuk Kuta.
Sedangkan pada kecamatan Pseksu mempunyai 11 desa yaitu,
Batu Niding, Lubuk Atung, Lubuk Mabar, Lubuk Tuba, Muara
Cawang, Pagar Agung, Penandingan, Sukajadi, Talang Tinggi,
Tanjung Agung, dan Tanjung Raya. Pada penelitian ini peneliti hanya
mengambil sample dari kecamatan Kikim Timur dan Kecamatan
pseksu saja, di kecamatan Kikim Timur tepatnya di desa Gunung Aji
sebanyak satu subjek dan di desa Paduraksa sebanyak satu subjek,
selain itu kecamatan Pseksu di desa Sukajadi juga sebanyak satu
subjek.
2. Kependudukan
a. Desa Gunung Aji (Kecamatan Kikim Timur)
Penduduk yang ada di desa Gunung Aji berjumlah 272 KK dan 875
jiwa, yang terdiri dari berbagai suku dan mayoritas beragama
Islam hanya ada satu warga yang beragama kriste. Mata
pencaharian sebagian besar petani, buruh tani, pedagang, PNS,
bidan, perawat, dan karyawan swasta.
b. Desa Paduraksa (Kecamatan Kikim Timur)
Penduduk yang ada di desa Paduraksa berjumlah 1.020 jiwa, yang
terdiri dari berbagai suku dan sebagian besar beragama islam,
hanya ada empat orang yang beragama kristen. Mata pencaharian

sebagian besar petani, peternak, pedagang, buruh, pegawai swasta,
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Pegawai Negeri Sipil, wiraswasta, TNI, POLRI, dan nelayan.

c. Desa Sukajadi tan Pseksu)

Penduduk yan esa Sukajadi berjumlah 465 KK. yang

terdiri dari be dan memiliki agama yang sama yakni
Islam. Mata pencaharian sebagian besar petani, berkebun,
pedagang, TNI, POLRI, Pegawai Negeri Sipil, buruh dan

wiraswasta.

4.2 Hasil penelitian
4.2.1. Analisis Deskriptif

a. Demografi Responden
Responden pada penelitian ini dilihat dari jenis kelamin, umur,
pekerjaan, pendidikan dan penghasilan akan dijelaskan lebih lanjut pada

tabel di bawah ini.

1) Jenis kelamin

Tabel 4.2: Responden dalam Sampel Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin ~ Frekuensi

1 Laki-laki 51
2 Perempuan 46
Total 97

Sumber : data diolah spss 26
Dari hasil responden penilitian ini berdasarkan jenis kelamin
dapat kita lihat dari tabel di atas laki-laki berjumlah 51 orang dan
nasabah berjenis kelamin perempuan berjumlah 46 orang, atau
persentase pada gambar grafik di atas bahwa persentase laki-laki
54% dan persentase perempuan 46%. Maka jumlah responden paling

banyak dari jenis kelamin adalah pria.
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3)

mur

Tabel 4.3 : Res lam Sampel Menurut Umur

No  Jenis U Jumlah Responden

1 <20 3

2 21-30 22

3 31-40 30

4 41-50 24

5 >50 18
Total 97

Sumber : data diolah spss 26

Dari hasil responden penilitian ini berdasarkan jenis umur,
dapat kita lihat dari tabel di atas responden yang berumur <20 tahun
berjumlah 3 orang, responden yang berumur 21-30 tahun berjumlah
22 orang, responden yang berumur 31-40 tahun berjumlah 30 orang,
responden yang berumur 41-50 tahun berjumlah 24 orang, dan
responden yang berumur >50 tahun berjumlah 18 orang. Maka
jumlah responden terbanyak berdasarkan jenis umur Yyaitu

masyarakat yang berumur 31-40tahun.

Pekerjaan

Tabel 4.4 : Responden dalam Sampel Menurut Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah Responden

1 PNS 0
2 Pegawai Swasta 8
3 Petani 33
4 Wiraswasta 12
5 Lain-lain 44
Total 97

Sumber : data diolah spss 26

Dari hasil responden penilitian ini berdasarkan jenis pekerjaan,
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4)

apat kita lihat dari tabel di atas responden  yang memiliki

pekerjaan sebag berjumlah O , responden yang memiliki

pekerjaan sebag i Swasta berjumlah 8 orang, responden

yang memiliki sebagai Petani berjumlah 33 orang,
responden yang memiliki pekerjaan sebagai Wiraswasta berjumlah
12 orang, dan responden yang memiliki pekerjaan sebagai Lain-lain
berjumlah 44 orang. Maka jumlah responden terbanyak berdasarkan
jenis pekerjaan yaitu masyarakat yang bekerja sebagai lain-
lain/petani. Lain-lain tersebut disni kebanyakan responden

menjawab sebagai pengusaha.

Pendidikan

Tabel 4.5 : Responden dalam Sampel Menurut Jenis Pendidikan

No Jenis Pendidikan Jumlah Responden

1 SD 45
2 SMP/MTS 17
3 SMA/MA 30
4 Sarjana 3
5 Lain-lain 2
Total 97

Sumber : data diolah spss 26

Dari hasil responden penilitian ini berdasarkan jenis
pendidikan, dapat kita lihat dari tabel di atas responden yang
memiliki pendidikan SD berjumlah 45 orang, responden yang
memiliki pendidikan SMP/MTS berjumlah 17orang, responden yang
memiliki pendidikan SMA/MA berjumlah 30orang, responden yang
memiliki pendidikan S1/S2 berjumlah 3orang, dan responden yang
memiliki pendidikan sebagai Lain-lain berjumlah 2orang. Maka
jumlah responden terbanyak berdasarkan jenis pendidikan yaitu

masyarakat yang memiliki pendidikan SD dan SMA.
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enghasilan
Tabel 4.6 Respo m Sampel Menurut Jenis Penghasilan
No Jenis Pe Jumlah Responden
1 <Rp.500° 46
2 Rp.500.000-Rp.2.000.000 37
3 Rp.2.000.000-Rp.4.000.000 13
4 >Rp.6.000.000 1
Total 97

Sumber : data diolah spss 26

Dari hasil responden penilitian ini berdasarkan jenis
pendidikan, dapat kita lihat dari tabel di atas responden yang
memiliki penghasilan <Rp.500.000 berjumlah 46 orang, responden
yang memiliki penghasilan Rp.500.000-Rp.2.000.000 berjumlah
37orang, responden yang memiliki penghasilan Rp.2.000.000-
Rp.4.000.0 00 berjumlah 13 orang, responden yang memiliki
penghasilan >Rp.6.000.000 berjumlah lorang. Maka jumlah
responden terbanyak berdasarkan jenis penghasilan yaitu

masyarakat yang memiliki penghasilan Rp.500.000.

4.1.1 Hasil Validitas dan Reabilitas

a.

Hasil Validitas

Uji validitas mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas
dilakukan dengan cara membandingkan r tabel dengan r hitung. Jika
rhitung>rtabel maka item pada kuesioner tersebut valid dan jika
rhitung<rtabel maka item pada kuesioner tersebut tidak valid.

Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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0-Total Statistics
R Hitung R Tabel Valid/no Valid
LH 1 Luas Lahan 972 0,3044 Valid
LH 2 Luas Lahan 974 0,3044 Valid
LH 3 Luas Lahan 972 0,3044 Valid
LH 4 Luas Lahan 974 0,3044 Valid
LH 5 Luas Lahan 973 0,3044 Valid
LH 6 Luas Lahan 972 0,3044 Valid
LH 7 Luas Lahan 973 0,3044 Valid
LH 8 Luas Lahan 973 0,3044 Valid
LH 9 Luas Lahan 973 0,3044 Valid
LH10 Luas Lahan 973 0,3044 Valid
M1 Modal .973 0,3044 Valid
M2 Modal .973 0,3044 Valid
M3 Modal .973 0,3044 Valid
M4 Modal 972 0,3044 Valid
M35 Modal .973 0,3044 Valid
M6 Modal 972 0,3044 Valid
M7 Modal 971 0,3044 Valid
M8 Modal 972 0,3044 Valid
M9 Modal 972 0,3044 Valid
M10 Modal 972 0,3044 Valid
HS1 Harga Sawit 972 0,3044 Valid
HS2 Harga Sawit 972 0,3044 Valid
HS3 Harga Sawit 971 0,3044 Valid
HS4 Harga Sawit 971 0,3044 Valid
HSS5 Harga Sawit 971 0,3044 Valid
HS6 Harga Sawit 971 0,3044 Valid
HS7 Harga Sawit 972 0,3044 Valid
HS8 Harga Sawit 971 0,3044 Valid
MP1 Pendapatan 973 0,3044 Valid
MP2 Pendapatan 973 0,3044 Valid
MP3 Pendapatan 973 0,3044 Valid
MP4 Pendapatan 972 0,3044 Valid
MP5 Pendapatan 973 0,3044 Valid
MP6 Pendapatan 972 0,3044 Valid
MP7 Pendapatan 971 0,3044 Valid
MP8 Pendapatan 972 0,3044 Valid

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukan bahwa seluruh butir
pertanyaan adalah valid, yang dapat dilihat dari Jika 7pitung>7tabel (
0,970) pada setiap butir pernyataan. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa 36 pernyataan pada penelitian ini adalah valid dan akan

digunakan dalam penelitian.
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lg. p%lasil Realibilitas )

Uji reabi rupakan ukuran suatu kestabilan dan

konsisten respo menjawab dengan butiran pernyataan

yang merupaka suatu variabel dan susunan dalam suatu
bentuk kuesioner. Alat ukur yang digunakan adalah Cronbach Alpha
melalui Program Computer Excel Statistic Analysis & Spss.
Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Cronbach’s Alpha 0,60.

Tabel 4.2 Uji Realiabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

974 36

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Berdasarkan dari data hasil uji instrumen di atas menunjukan bahwa
semua instrumen Reliabel karena telah melewati batas koefisien
reliabel > 0,60. Hal ini diartikan bahwa apabila instrumen digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan
data yang sama. Hasil uji Reliabel pada tabel 4.2, menunjukan
bahwa tingkat Reliabel yang sangat tinggi dapat diartikan bahwa
penelitian tersebut telah memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan

data dalam penelitian.

c. Uji Asumsi Klasik

Terdapat 3 macam uji yang termasuk dalam uji asumsi yang
harus dipenuhi sebelum melakukan pada analisis regresi. Pada
penelitian ini terdapat uji normalitas, uji linier dan uji
multikolinieritas dalam uji asumsi klasik sebagai berikut:
1)  Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus
kolmogorov smirnov. Dilihat dari data yang telah didapatkan dan

diolah menggunakan bantuan aplikasi statistik SPSS diketahui
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2)

ahwa nilai signifikasi menunjukan data tersebut normal. Data

dikatakan berd
lebih besar dar

A normal apabila harga koefisien asymp.sig
ang ditentukan ialah 0,05 (5 persen).
Ringkasan hasil alitas berdasarkan perhitungan aplikasi
statistik adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Luas Pendapata
Lahan Modal Harga n
N 97 97 97 97
Normal Parameters®® Mean 32.22 32.00 25.70 25.62
Std. 6.676 6.686  5.202 5.175
Deviation
Most Extreme Absolute .083 .075 .085 .082
Differences Positive .071 .065 .085 .082
Negative -.083 -.075 -.080 -.076
Test Statistic .083 .075 .085 .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .098° .200°¢ .081° .108°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui bahwa Nilai tes
statistik dari uji normalitas pada Pendapatan sebesar 0,108, Luas
Lahan sebesar 0,98, Modal sebesar 0,200 dan Harga Sawit sebesar
0,081 yang artinya model ini memiliki nilai yang lebih besar dari
Alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini
memenuhi uji normalitas yaitu berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan sebagai syarat analisis regresi

ganda. Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah
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erdapat interkorelasi antar variabel indepeénden. Analisis

multikolinearita kan dengan menggunakan besarnya

tolerance dan V ce inflation factor). Nilai tolerance ialah
10 persen dan 10. Multikolinearitas tidak akan terjadi
jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Jika
nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10 maka
akan terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan data penelitian yang telah didapatkan dan diolah
dengan bantuan spss diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity
Statistics
Model Tolerance  VIF Kesimpulan
1 (Constant)
Luas Lahan 971 1.030 Tidak terjadi
multikolineritas
Modal 413 2.421 Tidak terjadi
multikolineritas
Harga Sawit 418 2.392 Tidak terjadi
multikolineritas

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui nilai VIF variabel
tingkat Modal dan nilai VIF pembelajaran kurang dari <10 dan
tolerance > 0,10 karena nilai VIF untuk semua variabel tersebut
<10 dan tolerance >0,10 maka dapat diartikan bahwa model regresi
tidak mengandung multikolinearitas dan model regresi layak
digunakan.

3) Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara yang digunakan untuk

mendeteksi ada nya gejala heteroskedastisitas yaitu dengan

menggunakan uj i glejser dilakukan dengan meregresikan
variabel-variabe hadap nilai absolut residualnya. Kriteria
gejala heteroskedatisitas ditunjukan oleh koefisien regresi dari
masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya.
Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai alpha (Sig. >0,05), maka
dapat dipastikan model tidak mengandung gejala heteroskedatisitas.
Oleh karena itu dilakukan Pengujian heteroskedastisitas dengan
menggunakan ujiglejser menggunakan program SPSS 27.0 terlihat

pada tabel 4.7 hasil uji heterokedastisitas sebagai berikut:

Coefficients®
Standardized
Coefficients
Model Beta T Sig.
1 (Constant) 3.175 .002
Luas Lahan 3.965 4918 .085
Modal -3.113 -3.607 612
Harga Sawit -.698 -2.288 448

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.5 diketahui bahwa
pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedatisitas pada 3
variabel independen. Hal ini karena nilai Sig. dari variabel Luas
Lahan 0,085, Modal 0,612, dan Harga Sawit 0,448 atau data
dikatakan semua variable bebas heteroskedastisitas. Nilai
probabilitastiga variabel independen dapat disimpulkan bahwa
bebas gejala heteroskedatisitas, karena nilai Signifikan keempat

variabel lebih besar dari nilai alpha > 0,05.
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1. Uji Regresi Seder

a)

b)

s1s Data

Uji Luas Lah.
Tabel 4.8 Uji

Pendapatan

n terhadap Pendapatan

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.741 .766 2.272 .025
Luas 741 .023 .956  31.809 .000

Lahan

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26
Persamaan Y = 1.741 + 0,741X;

Menunjukkan bahwa nilai konsistensi variabel X; sebesar
0,741 dengan catatan setiap penambahan nilai 5% pada variabel
X1 maka nilai pengaruhnya bertambah sebesar 0,741. Selain itu,
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung variable Luas
Lahan sebesar 31,809 sedangkan t tabel sebesar 1,984. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa t hitung kurang dari t tabel dengan nilai
31,809 < 1,984, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka
terdapat pengaruh antara Luas Lahan terhadap Pendapatan. H;

(Diterima)
Uji Modal terhadap Pendapatan

Tabel 4.8 Uji Modal terhadap Pendapatan

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.693 .671 2.525 .013
Modal 748 .021 966  36.444 .000

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26
Persamaan Y =1.693 + 0,748X>
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Menunjukkan bahwa nilai konsistensi variabel X, sebesar

1,693 dengan setiap penambahan nilai 5% pada variabel

X> maka nila nya bertambah sebesar 0,748. Selain itu,

tabel diatas an bahwa nilai t hitung variable Modal
sebesar 36,444 sedangkan t tabel sebesar 1,984. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai
36,444 > 1,984, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka
terdapat pengaruh antara Modal terhadap Pendapatan. H
(Diterima)

Uji Harga Sawit terhadap Pendapatan

Tabel 4.9 Uji Harga Sawit terhadap Pendapatan

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .367 417 .878 .382
Harga .983 .016 .988 61.724 .000

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26
Persamaan Y = 0,367 + 0,983X3

Menunjukkan bahwa nilai konsistensi variabel X3 sebesar
0,983 dengan catatan setiap penambahan nilai 5% pada variabel
X3 maka nilai pengaruhnya bertambah sebesar 0,983. Selain itu,
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung variable Harga
Sawit sebesar 61,724 sedangkan t tabel sebesar 1,984. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel dengan
nilai 61,724 > 1,984, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka
terdapat pengaruh antara Harga Sawit terhadap Pendapatan. Hs

(Diterima)
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. Koefisien Korelasi

Pada peneli dilakukan ini, hipotesis yang diajukan

adalah sebagai be

Ho : tidak ada h ignifikan positif antara penilaian prestasi
kerja dengan pengembangan individu karyawan.

Ha : ada hubungan signifikan positif antara penilaian prestasi kerja
dengan pengembangan individu karyawan.

Hipotesis tersebut akan dengan uji statistik parametrik, yaitu
korelasi “Product Moment”. Untuk mengetahui hasil pengujian
hipotesis ini dapat dilakukan pengujian hasil hipotesis dengan
membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya. Jika
nilai signifikansi p> 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak terdapat
hubungan signifikan positif antara penilaian prestasi kerja dengan
pengembangan individu karyawan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
p< 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan signifikan positif
antara penilaian prestasi kerja dengan pengembangan individu
karyawan.

Dari pengumpulan data yang diambil berhasil dikumpulkan dan
melewati tahap-tahap uji validitas-reliabilitas, dua uji prasyarat
normalitas, maka tahap selanjutnya yang harus dilewati adalah
menguji hipotesis penelitian. Pengujian ini juga menggunakan
program SPSS. Adapun hasil uji SPSS dari hipotesis adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.10 Uji Koefisien Korelasi ®

Correlations

Pendapatan Luas Lahan Modal Harga

Pearson  Pendapatan 1.000 956 .966 988
Correlatio Luas Lahan 956 1.000 .994 .950
n Modal .966 .994 1.000 956

Harga 988 950 956 1.000
Sig. (1-  Pendapatan . .000 .000 .000

tailed) Luas Lahan .000 ) .000 .000
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U )
Modal .000 .000 . .000
Harga .000 .000 .000 .
N Penda 97 97 97 97
Luas L 97 97 97 97
Modal 97 97 97 97
Harga 97 97 97 97

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa koefisien
korelasi Luas Lahan sebesar 0,956 dengan nilai signifkan p value
sebesar 0,000, karena nilai signifikan p<0,05, maka Ho diterima,
artinya ada hubungan signifikan positif antar Luas Lahan terhadap
Pendapatan. Diketahui bahwa koefisien korelasi variable Modal
sebesar 0,966 dengan nilai signifkan p value sebesar 0,000, karena
nilai signifikan p<0,05, maka Ho ditolak, artinya ada hubungan
signifikan positif antar Modal terhadap Pendapatan. Serta Diketahui
bahwa koefisien korelasi variable Harga Sawit sebesar 0,988 dengan
nilai signifkan p value sebesar 0,000, karena nilai signifikan p<0,05,
maka Ho ditolak, artinya ada hubungan signifikan positif antar
Harga Sawit terhadap Pendapatan.

f. Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesis diartikan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah
penelitian. pengujian hipotesis dalam penelitian bertujuan untuk menguji
kebenaran penelitian antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Penulis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
Hasil uji hipotesis diolah menggunakan bantuan aplikasi statistik.
Penjelasan hipotesis sebagai berikut:

Menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan aplikasi
statistik dengan menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Harga Sawit, Luas Lahan, Modal terhadap Pendapatan.
Ringkasan hasil uji hipotesis ketiga variabel dapat dilihat dalam tabel

berikut:



a)

b)
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oefisien Determinasi (R“ )

Tabel 4.7 Ringkasan tesis
el Summary®
Adjusted R~ Std. Error of the
Model R quare Square Estimate
1 9912 .982 981 705

a. Predictors: (Constant), Harga, Luas Lahan, Modal
b. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi R?

dinyatakan dalam R square sebesar 0,881. Hal tersebut berarti Luas
Lahan (X1), modal (X2) dan Harga Sawit (X3) Secara bersama-sama
mampu mempengaruhi 98,2% perubahan pada Pendapatan (Y) dan
sisanya 2,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Tabel 4.8 Analisis Regresi Berganda Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 396 366 1.081 282
Luas Lahan -.224 .098 -289 2299 .024
Modal 418 .104 .540 4.006 .000
Harga 742 .047 746 15.668 .000

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Dilihat dari tabel 4.8 tersebut, menunjukan bahwa nilai koefisien
korelasi Luas Lahan sebesar -,224, Modal sebesar 0,418 dan Harga Sawit
sebesar 0,742 dengan bilangan konstanta sebesar 2.068. Maka persamaan
garis regresi dapat disusun sebagai berikut:

Y= 0,396- 0,224,1+0,418x2+ 0,742x3 + €
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi X;

-0,224 jika salah satu mengalami peningkatan maka diikuti juga
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peningkatan point Pendapatan (Y) jika meningkatan yang berarti jika

Luas Lahan (X) ber
Pendapatan (Y) seb

poin maka akan diikuti pengurangan poin

4. Nilai koefisien korelasi Modal (X>)

sebesar 0,418 yang b Modal (X2) meningkat 1 poin maka akan

diikuti peningkatan poin Pendapatan (Y) sebesar 0,418. Nilai koefisien
korelasi Harga Sawit (X3) sebesar 0,742 yang berarti jika Harga Sawit

(X3) bertambah 1 poin maka akan diikuti penambahan poin Pendapatan

(Y) sebesar 0,742.

Pengujian Signifikansi Dengan Uji t

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas atau variabel
independen yang ada dalam model memiliki pengaruh yang secara
bersama-sama terhadap variabel terikat atau variabel dependen. adapun
keputusan dalam uji F yaitu:

1) Ho Diterima dan H; ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau
jika signifikan > 0,05.

2) Ho Ditolak dan H; diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau
jika signifikan < 0,05.

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa dapat disimpulkan bahwa:

a. Variabel Modal (X1) menunjukan bahwa nilai t- hitung sebesar -2.299
<1,984 nilai t-tabel, dengan nilai signifikan sebesar 0,024>0,05 maka
tidak terjadi pengaruh Luas Lahan terhadap Pendapatan adalah positif
dan signifikan.

b. Variabel Modal (X2) menunjukan bahwa nilai t-hitung adalah 4,006 >
1.984 nilai t-tabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05 maka
terjadi pengaruh Modal terhadap Pendapatan adalah positif dan
signifikan.

c. Variabel Harga Sawit (X3) menunjukan bahwa nilai t-hitung adalah
15.668 > 1,984 nilai t-tabel dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <
0,05 maka terjadi pengaruh Harga Sawit terhadap Pendapatan adalah
positif dan signifikan.
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d) Hasil Pengujian Dengan Uji F

Hipotesis ini me alisis regresi berganda dengan bantuan

aplikasi statistik dan n bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan tingkat an pembelajaran secara bersama-sama

terhadap pembelajaran, Ringkasan hasil uji hipotesis ketiga dapat dilihat
dalam tabel berikut:

1) jika F-hitung > F-tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka variabel
independen secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Jika F-hitung < F-tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka variabel
independen secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.9 Analisis Regresi Berganda Uji F

ANOVA"
Sum of Mean

Model Squares daf Square F Sig.

1 Regressi  2524.669 3 841.556 1693.38  .000°
on 6
Residual 46.218 93 497
Total 2570.887 96

a. Dependent Variable: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Harga, Luas Lahan, Modal

Sumber : Pengelolaan SPSS For Windows 26

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa F-hitung adalah
1693,386 > nilai F-tabel yaitu sebesar 2.70 serta memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Luas Lahan (X1), modal (X2) dan Harga Sawit (X3)
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap

Pendapatan (Y). Hs (Diterima)
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4.3 Pembahasan

1.

Pengaruh Luas La terhadap Pendapatan Petani Sawit

Kecamatan Kikim B paten Lahat
Dalam pembah asil analisis menunjukkan bahwa nilai
konsistensi untuk variabel X1 sebesar 0,741. Angka ini menunjukkan
tingkat konsistensi atau reliabilitas yang cukup baik dalam pengukuran
variabel X1. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 5% pada variabel
X1 akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,741 pada hasil pengaruhnya,
yang menandakan hubungan yang positif antara variabel X1 dan variabel
lainnya yang diukur. Konsistensi yang tinggi ini menunjukkan bahwa
pengukuran terhadap variabel X1 dapat dipercaya dan diandalkan dalam
analisis lebih lanjut.

Selanjutnya, pada hasil uji t untuk variabel Luas Lahan, nilai t hitung
yang diperoleh sebesar 31,809, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,984.
Berdasarkan aturan uji t, jika t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t
tabel), maka hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel Luas Lahan dan Pendapatan.
Dalam hal ini, nilai t hitung yang jauh lebih besar dari t tabel menunjukkan
bahwa Luas Lahan memiliki pengaruh yang kuat terhadap Pendapatan.
Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil
dari 0,05, menegaskan bahwa hubungan tersebut sangat signifikan. Oleh
karena itu, hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara Luas Lahan terhadap Pendapatan diterima.
Penelitian yang Sejalan
1. Penelitian oleh Hasyim et al., (2023) yang mengungkapkan bahwa
semakin luas lahan yang diusahakan petani maka jumlah produksi pun
semakin meningkat yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani
2. Penelitian oleh Maisyuri et al.,(2023) yang menyatakan bahwa jumlah
luas lahan sangat berpengaruh dan signifikan terhadap pendapatan di desa

kampung kapas 1 kecamatan batanah kabupaten mandailing natal, luas

lahan yang memadai dan didukung dengan tingkat kesuburan tanah yang
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ba(iE,pgmaka akan meningkatkan produks‘l)V kelapa sgwit yang akan

dihasilkan, dan ketika i kelapa sawit meningkat maka pendapatan

yang akan dihasilkan
3.Penelitian Diah & H

juga meningkat.

) Berpendapat bahwa penggunaan lahan
baik secara permanen ataupun siklus keseluruhannya disebut lahan dengan
tujuan untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhannya baik berupa kebendaan
maupun spiritual maupun kedua-duanya. Berarti dengan melihat pola
penggunaan lahan, maka dapat mengetahui aktivtas ekonomi yang
menonjol diwilayah tersebut dan budaya Masyarakat.

4. Penelitian oleh Simanjuntak & Batu (2022) yang menunjuikan bahwa
pendapatan petani dapat meningkat seiring dengan meningkatnya luas
lahan yang dikelola, yang konsisten dengan temuan ini.

5. Penelitian oleh Lestari et al., (2024) yang juga menemukan hubungan
positif dan signifikan antara luas lahan dengan pendapatan petani,
mendukung temuan dalam penelitian ini.

Penelitian yang Tidak Sejalan

1. Penelitian oleh Pangidoan & Andriyani, (2021) yang menyatakan bahwa
luas lahan berhubungan positiftetapi tidak signifikan terhadap pendapatan
petani sawit di Kecamatan Ranah batanah Kabupaten pasamah barat,
dikarenakan kebanyakan petani menggunakan system bagi hasil dengan
pemilik lahan sedangkan seluruh biaya produksi ditanggung oleh petani
penggarap lahan mengakibatkan semakin luas lahan yang ditanami maka
akan semakin menambahkan biaya produksi bagi penggarap lahan yang
hasil panennya belum tentu sesuai dengan pengeluaran biaya yang
dikeluarkan si penggarap.

2. Studi oleh Khusul et al., (2024) bahwa luas lahan penguasaan lahan bagi
rumah tangga petani akan berpengaruh pada produksi usaha tani padi
sawah. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin luas lahan yang ditanami
padi sawah maka akan berdampak positif pada pendapatan petani.

3. Penelitian oleh Pratiwi et al., (2019) yang meneliti pengaruh luas lahan

terhadap pendapatan dan menemukan bahwa pengaruhnya sangat
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bergantung pada jenis tanaman yang dibudidayakan.

4. Penelitian oleh pur

1., (2023) yang menyatakan bahwa faktor
manajemen lahan lebi aruh terhadap pendapatan dibandingkan
dengan luas lahan itu
5. Penelitian oleh Ritong et al., (2022) yang menyatakan bahwa meskipun
Luas Lahan meningkat, ketergantungan pada faktor eksternal seperti cuaca

lebih membuat pengaruhnya terhadap pendapatan petani.

Secara keseluruhan, meskipun ada penelitian yang tidak sepenuhnya
sejalan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa variabel Luas Lahan
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan, yang dapat dilihat dari

uji t dan nilai signifikansi yang diperoleh.

Pengaruh Modal (X2) terhadap Pendapatan Petani Sawit Kecamatan
Kikim Barat Kabupaten Lahat

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai konsistensi untuk variabel
X2 adalah sebesar 1,693. Artinya, variabel X2 memiliki tingkat konsistensi
yang cukup tinggi dalam mengukur pengaruh terhadap variabel lainnya.
Dengan penambahan 5% pada variabel X2, nilai pengaruhnya meningkat
sebesar 0,748. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
variabel X2 dan variabel yang dipengaruhi, serta bahwa pengukuran
variabel X2 dapat dianggap valid dan reliabel dalam analisis ini.

Selain itu, uji t untuk variabel Modal menghasilkan nilai t hitung
sebesar 36,444, yang jauh lebih besar dari nilai t tabel yang hanya sebesar
1,984. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai t hitung melebihi nilai t tabel,
yang berarti bahwa variabel Modal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Pendapatan. Dalam hal ini, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, kita dapat menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara Modal dan Pendapatan. Oleh karena itu,
hipotesis alternatif (H2) yang menyatakan adanya pengaruh antara Modal

terhadap Pendapatan diterima.
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Penelitian yang Sejalan

1. Penelitian oleh Pa

& Andriyani (2021) yang menunjukkan
bahwa modal atau bi ksi memiliki pengaruh positif terhadap
pendapatan petani di ranah batanah kabupaten pasamah barat.
2. Studi oleh Hasyim et al., (2023) yang menunjukan bahwa secara persial
variable Biaya produksi atau modal berdampak positif terhadap
peningkatan pendapatan petani di desa kampung kapas 1 kecamatan
batanah kabupaten mandailing natal.

3. Penelitian oleh Khusnul et al., (2024) yang mengungkapkan bahwa
Variabel Biaya produksi atau modal memiliki pengaruh secara simultan
terhadap pendapatan petani di kecamatan muara tambesi.

4. Penelitian oleh Maisyuri et al., (2023) yang menemukan bahwa modal
usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani yang cukup
mampu mendukung peningkatan produktivitas dan pendapatan, sejalan
dengan hasil penelitian ini.

5. Studi oleh Simanjuntak & Batu (2022) yang mununjukan bahwa
Variabel modal berpengaruh secara signifikan terhadap meningkatnya
pendapatan, mendukung hasil analisis yang menunjukkan pengaruh
signifikan antara modal dan pendapatan.

6. Penelitian oleh Pratiwi et al., (2019) yang menunjukan bahwa Modal
usahatani kelapa sawit di kecamatan waru secara ekonomi menguntungkan
berdasarkan nilai rasio R/C sebesar 4.44 atau lebih dari 1.

7. Penelitian oleh Ritonga et al.,(2022) yang menunjukan bahwa modal
cukup mampu mendukung peningkatan produktivitas dan pendapatan,
sejalan dengan hasil penelitian.

Penelitian yang Tidak Sejalan

1. Penelitian oleh Diah & Hamid (2023) yang menunjukkan bahwa modal
tidak berdampak signifikan terhadap pendapatan petani, faktor lain seperti

keterampilan manajerial dan pengetahuan pasar lebih menentukan

penghasilan yang diperoleh petani.
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2.(Pgr%elitian oleh Lestar(l) et al., (2024) yang menemuk)an bahwa faktor

modal tidak secara |

meningkatkan pendapatan petani karena
tergantung pada jenis dan strategi pemasaran yang diterapkan.
3. Studi oleh Purnam 023) yang menyatakan bahwa meskipun
petani memiliki modal yang cukup, pengelolaan yang buruk terhadap
modal tersebut justru menghambat peningkatan pendapatan.

Secara keseluruhan, meskipun ada penelitian yang tidak sepenuhnya
sejalan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Modal memiliki pengaruh
signifikan terhadap Pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari uji t yang
menunjukkan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, serta nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis H2
diterima, yang mengindikasikan bahwa modal memiliki dampak yang

signifikan dalam meningkatkan pendapatan.

Pengaruh Harga Sawit (X3) terhadap Pendapatan Petani Sawit
Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai konsistensi untuk variabel
X3 sebesar 0,983. Ini menunjukkan bahwa variabel X3, yang dalam hal ini
adalah Harga Sawit, memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi dalam
pengukuran pengaruhnya terhadap variabel lainnya. Artinya, setiap
penambahan 5% pada nilai Harga Sawit akan menyebabkan pengaruhnya
bertambah sebesar 0,983, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
dan positif antara harga sawit dan variabel yang dipengaruhi.

Selain itu, pada uji t untuk variabel Harga Sawit, nilai t hitung yang
diperoleh sebesar 61,724, sementara t tabel hanya sebesar 1,984. Karena t
hitung jauh lebih besar dari t tabel (61,724 > 1,984), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga Sawit
dan Pendapatan. Dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
hipotesis alternatif H3 yang menyatakan adanya pengaruh antara harga

sawit dan pendapatan diterima.
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ubungan antara Harga Sawit dan Pendapatan adalah hubungan

yang sangat erat, terut petani sawit atau mereka yang bergantung

pada komoditas ini. ga sawit meningkat, pendapatan petani
sawit juga cenderung karena mereka mendapatkan keuntungan
lebih besar dari penjualan komoditas tersebut. Sebaliknya, penurunan
harga sawit akan berpengaruh langsung terhadap penurunan pendapatan
petani, yang sering kali membuat mereka menghadapi kesulitan ekonomi.
Oleh karena itu, perubahan harga sawit sangat memengaruhi keberlanjutan

pendapatan para petani sawit.

Penelitian yang Sejalan

1. Penelitian oleh Hasyim et al., (2023) yang menyatakan bahwa petani
sangat responsif terhadap perubahan harga komoditi pertanian pada
waktu tinggi petani berusaha menambah produksi komoditi pertanian
mereka dan sebaliknya pada waktu rendah petani berusahan
menurunkan produksi. Hal ini berarti jika harga jual kelapa sawit
meningkat di pasaran maka petani akan berusaha meningkatkan jumlah
produksinya.

2. Studi oleh Khusnul et al., (2024) yang menunjukan bahwa semakin
tinggi harga sawit maka semakin besar potensi pendapatan petani, yang
mendukung hasil analisis ini.

3. Penelitian oleh Maisyuri et al., (2023) yang mengungkapkan bahwa
pendapatan petani dapat meningkat seiring dengan meningkatnya harga
sawit.

4. Penelitian oleh Dia & Hamid ( 2023) yang menyatakan bahwa adanya
kenaikan harga dapat meningkatkan pendapatan petani, mendukung
hasil analsis yang menunjukan pengaruh signifikan antara harga dan
penapatan.

5. Penelitian oleh Simanjuntak & Batu (2022) yang menyatakan bahwa
meskipun harga sawit tinggi, ketergantungan pada faktor lain seperti

kualitas lahan dan penggunaan teknologi dalam budidaya sawit lebih
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menentukan pendapatan petani.

6. Penelitian oleh R t al, (2022) yang menunjukan bahwa

meskipun ada pen a sawit terhadap pendapatan, faktor lain

seperti biaya prod inggi dapat mengurangi dampak positif
dari harga tinggi terhadap pendapatan petani.

Penelitian yang tidak sejalan

1. Penelitian oleh Pangidoan & Andriyani(2021) yang menemukan bahwa
fluktuasi harga sawit tidak selalu berpengaruh langsung terhadap
pendapatan, karena faktor lain seperti kualitas buah juga
mempengaruhi.

2. Penelitian oleh Pratiwi et al., (2019) yang menemukan bahwa harga
hanya memiliki pengaruh terbatas terhadap pendapatan.

3. Penelitian oleh Lestari et al., (2024) yang menyatakan bahwa meskipun
harga sawit baik, akses terbatas ke pasar atau perantara yang tidak
efisien dapat mengurangi potensi pendapatan yang diharapkan.

4. Penelitian oleh Ritonga et al., (2022) yang menyatakan bahwa fluktasi
harga sawit yang tajam justru menyebabkan ketidakstabilan pendapatan

bagi petani yang membuat pengaruhnya terhadap pendapatan tidak

selalu sejalan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harga Sawit
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan, dengan bukti yang kuat
melalui uji t dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Meskipun ada
beberapa penelitian yang tidak sepenuhnya sejalan, umumnya harga sawit
memang berpengaruh besar terhadap pendapatan petani sawit. Hal ini
mengindikasikan bahwa harga pasar komoditas ini sangat penting dalam

menentukan tingkat kesejahteraan petani sawit.

Modal, Luas Lahan dan Harga sawit tidak berpengaruh terhadap
Pendapatan Petani Sawit Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai F-hitung yang

diperoleh adalah 1693,386, yang lebih besar daripada nilai F-tabel sebesar
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elain itu, nila1 signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih

kecil dari 0,05. Hal 1

jukkan bahwa secara simultan (bersama-
sama), variabel Luas 1), Modal (X2), dan Harga Sawit (X3)
memiliki pengaruh y. ikan terhadap Pendapatan (Y). Dengan
demikian, H4 (Diterima), yang berarti bahwa kombinasi ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama memberikan dampak yang signifikan
terhadap tingkat pendapatan yang diterima oleh petani atau pihak yang
terlibat dalam industri sawit.

Variabel ini mempengaruhi pendapatan karena semakin luas lahan
yang dimiliki, semakin besar kapasitas untuk menghasilkan produk, dalam
hal ini minyak sawit, yang akan berkontribusi pada peningkatan
pendapatan. Semakin luas lahan yang dikelola, semakin banyak hasil yang
dapat diproduksi dan dipasarkan.

Modal usaha berperan penting dalam memperbesar kapasitas
produksi. Petani atau pelaku usaha yang memiliki modal yang cukup dapat
menginvestasikan uangnya untuk membeli peralatan, bibit unggul, dan
teknologi yang meningkatkan produktivitas serta kualitas hasil sawit.
Modal juga mempengaruhi kemampuan petani untuk mengelola usaha
secara lebih efisien, yang pada gilirannya meningkatkan pendapatan.

Harga komoditas sawit sangat mempengaruhi pendapatan petani.
Ketika harga sawit tinggi, pendapatan petani meningkat karena mereka
dapat menjual produk dengan harga yang lebih tinggi. Sebaliknya,
penurunan harga sawit akan mengurangi pendapatan meskipun faktor luas
lahan dan modal sudah optimal.

Ketiga variabel ini saling terkait dan bekerja secara bersama-sama
untuk mempengaruhi tingkat pendapatan. Ketika satu variabel mengalami
perubahan, seperti penurunan harga sawit, maka dua variabel lainnya,
yaitu luas lahan dan modal, masih berperan dalam menentukan seberapa
besar dampaknya terhadap pendapatan. Oleh karena itu, ketiga variabel ini
sangat relevan ketika dianalisis secara simultan dalam mempengaruhi

pendapatan.
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Penelitian yang Sejalan

1. Penelitian oleh H t al., (2023) yang menemukan bahwa

kombinasi dari luas al, dan harga produk memiliki pengaruh

signifikan terhadap petani sawit. Studi ini mendukung hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut saling
berinteraksi dalam menentukan pendapatan.

2. Penelitian oleh Khusnul et al., (2024) yang mengungkapkan bahwa
biaya produksi dan harga secara simultan berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan petani sawit, terutama saat harga sawit sedang
tinggi.

3. Penelitian oleh Maisyuri et al., (2023) yang menunjukkan bahwa faktor
modal dan luas lahan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap pendapatan, dengan harga komoditas yang berperan sebagai
faktor penguat.

4. Penelitian oleh Pratiwi et al., (2019) yang menunjukan bahwa rata-rata
biaya produksi untuk usaha tani kelapa sawit memengaruhi pendapatan
petani sawit, terutama di kawasan yang sangat bergantung pada harga
sawit global.

5. Penelitian oleh Simanjuntak & Batu (2022) yang menunjukan bahwa
luas lahan,dan modal kedua faktor tersebut sangat saling terkait dan
memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan mereka.

6. Penelitian oleh Lestari et al., (2024) yang menunjukan bahwa harga dan
luas lahan memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani.

7. Penelitian oleh Purnama et al., (2023) yang menunjukan faktor luas
lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan dengan
harga komoditi yang berperan sebagai faktor penguat.

8. Penenelitian oleh Ritongan et al., (2022) yang menunjukan bahwa faktor
modal dan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan sedangkan luas lahan tidak berpengaruh terhadap
pendapatan.

Penelitian yang Tidak Sejalan
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1." Penelitian oleh Pangidoan & Andriyani (2021) yang menyatakan

bahwa meskipun roduksi berperan penting, faktor-faktor

eksternal seperti k merintah dan fluktuasi harga komoditas

global lebih meme dapatan petani sawit.

2. Penelitian oleh Dia & Hamid (2023) yang menunjukkan bahwa tidak
ada pengaruh dari variabel modal terhadap pendapatan, faktor sosial
dan akses pasar yang lebih baik lebih menentukan pendapatan petani di
kawasan tertentu.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa ketiga variabel

— Luas Lahan (X1), Modal (X2), dan Harga Sawit (X3) — secara

simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan (Y),

sebagaimana dibuktikan oleh nilai F-hitung yang lebih besar dari F-tabel

dan nilai signifikansi yang sangat kecil (0,000 < 0,05). Walaupun terdapat
penelitian yang tidak sepenuhnya sejalan, banyak penelitian lain yang
mendukung kesimpulan bahwa kombinasi ketiga variabel tersebut sangat

berpengaruh dalam menentukan tingkat pendapatan petani sawit.



5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan penelitian ya
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BAB YV

KESI N DAN SARAN

akukan maka dapat diambil kesimpulan,

bahwa:

1.

Variabel modal (XI) diperoleh nilai t hitung yang diperoleh sebesar 31,809,
sedangkan nilai t tabel sebesar 1,984. Dengan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh yang
positif dan secara statistik tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani

sawit.

. Variabel luas lahan (X2) di peroleh nilai t hitung sebesar 36,444, yang jauh

lebih besar dari nilai t tabel yang hanya sebesar 1,984. Dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat di sumpulkan
bahwa ada pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani sawit.

Variabel harga sawit (X3) di peroleh t hitung jauh lebih besar dari t tabel
(61,724 > 1,984), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Harga Sawit dan Pendapatan. Dengan nilai signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa ada

pengaruh harga sawit terhadap pendapatan petani sawit.

. Luas Lahan, Modal dan Harga sawit berpengaruh terhadap pendapatan

bahwa F-hitung adalah 1693,386 > nilai F-tabel yaitu sebesar 2.70 serta
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara modal, luas

lahan, dan harga sawit terhadap pendapatan petani sawit.

Saran

Berdasarkan evaluasi dari hasil penelitian serta kesimpulan yang telah

dirumuskan di atas,maka perlu untuk mengajukan saran — saran yang relevan sebagai

usaha untuk memecahkan permasalahan yang ditentukan dalam analisis serta

diharapkan dapat berguna bagi pihak — pihak terkait. Adapun saran — saran tersebut

adalah sebagai berikut :
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Bagi Peneliti

Lakukan penelitian lebih tang faktor lain yang mungkin mempengaruhi

pendapatan petani sawit: odal, luas lahan, dan harga sawit berpengaruh

signifikan terhadap pend i sawit, faktor-faktor lain seperti teknologi
pertanian, akses terhadap pasar, kebijakan pemerintah, dan pengelolaan lahan juga

perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya.

10.Bagi Pemerintah Kecamatan Kikim Barat

11

Untuk mendukung peningkatan pendapatan petani sawit, pemerintah perlu
mempermudah akses pembiayaan dan bantuan modal usaha. Program seperti kredit
mikro atau bantuan modal dapat membantu petani dalam mengoptimalkan hasil
produksi mereka. Selain itu, pemerintah juga bisa memperkenalkan program untuk
meningkatkan produktivitas lahan, misalnya melalui penyuluhan atau pelatihan
terkait teknik budidaya sawit yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Mengingat
pentingnya harga sawit bagi pendapatan petani, pemerintah sebaiknya
mempertimbangkan kebijakan untuk menstabilkan harga, seperti menetapkan
harga minimum atau bekerja sama dengan pihak swasta untuk memastikan harga

sawit yang lebih stabil dan menguntungkan petani.

.Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya bisa menggali lebih dalam mengenai interaksi antara modal,
luas lahan, dan harga sawit, misalnya bagaimana pengaruh kombinasi faktor-faktor
tersebut dalam meningkatkan pendapatan petani sawit. Ini bisa memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruhnya secara simultan. Peneliti
selanjutnya bisa meneliti lebih lanjut tentang peran kebijakan pemerintah dalam
mendukung petani sawit, seperti kebijakan mengenai insentif pajak, distribusi

subsidi, atau program pembinaan petani yang lebih efektif.
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Lampiran 4

Data Masy.

Hasil Pencacahan Lengkap Sensus Pertanian
Usaha Pertanian Perorangan (UTP) Tanaman

Berprofesi Petani Sawit

ten Lahat

Tabel Jumlah Usaha Pertanian Perorangan Tanaman Perkebunan Tahunan
W 5.19 menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman (unit), 2023
Number of Permanent Estate Crop Individual Agricultural Holdings by District
and Type of Crops (units), 2023

Tanjung Sakti PUMI

L]

Tanjung Sakti PUMU 2 10 7 9 1
Kota Agung 65 2 261 10

Mulak Ulu 72 2 785 24

Tanjung Tebat 58 14 711 9 8
Mulak Sebingkai 5 2 693 16 1
Pulau Pinang . 3 700 20 14
Pagar Gunung 12 é 1.827 24 2
Gumay Ulu 40 16 1.013 2 1
Jarai 1 26 - 9 6
Pajar Bulan 4 3 92 4 8
Muara Payang 1 38 - 7 2
Sukamerindu - 15 2 3 3
Kikim Barat 3 1.001 3.037 89
Kikim Timur 4 4.599 4.870 17
Kikim Selatan - 14 2275 1.566 23
Kikim Tengah 2 2 904 1583 21
Lahat 4 19 2103 780 191
Gumay Talang 23 - 1537 659 8
PSEKSU - 3 1.560 421 9
Lahat Selatan 1 - 745 7 6
Merapi Barat . 3 1.236 142 53
Merapil Timur 1 3 1682 246 163
Merapi Selatan - - 487 &0 15

472 Complete Enumeration Results of the 2023 Census of Agricufture - Edition 2
Estate Crops Individual Agricuftural Holdings Lahat Regency
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